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ABSTRAK

Dalam skpripsi ini membahas tentang peran guru bimbingan dan konseling dalam
meningkatkan minat belajar siswa kelas XI IPS I dan IPS V Di Madrasah Aliyah Negeri
Sooko Mojokerto. Ada tiga hal yang dibahas yaitu (1) Bagaimana minat belajar siswa di
Madrasah Aliyah Negeri Sooko Mojokerto?

(2) Apa faktor yang menyebabkan penurunan minat belajar siswa Kelas XI IPS 1 dan IPS 5
di Madrasah Aliyah Negeri Sooko Mojokerto?(3) Bagaimana peran Guru Bimbingan dan
Konseling dalam meningkatkan minat belajar siswa Kelas XI IPS 1 dan IPS 5 di Madrasah
Aliyah Negeri Sooko Mojokerto.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk (1) Untuk mendiskripsikan minat belajar
siswa Kelas XI IPS 1 dan IPS 5 di Madrasah Aliyah Negeri Sooko Mojokerto, (2) Untuk
mendiskripsikan faktor-faktor penyebab penurunan minat belajar siswa Kelas XI IPS 1 dan
IPS 5 di Madrasah Aliyah Negeri Sooko Mojokerto, dan (3) Untuk mendiskripsikan peran
Guru Bimbingan Dan Konseling dalam meningkatkan minat belajar siswa Kelas XI IPS 1 dan
IPS 5 di Madrasah Aliyah Negeri Sooko Mojokerto

Jenis penelitian yang dipakai dalam skripsi adalah kualitatif. Dalam menganalisis,
peneliti reduksi data atau proses penelitian data setelah itu menyajikan data dengan
penyusunan informasi yang komplek kedalam suatu bentuk yang sistematis dan tahap
terakhir kesimpulan data yang diperoleh.instrumen yang digunakan adalah dokumentasi,
observasi dan wawancara.

Adapun populasi penelitian sebesar 229 siswa IPS. Dari populasi ini diambil sampel
35% atau 91 siswa yang terdiri dari siswa kelas XI IPS I dan IPS V. Dalam pengambilan
sampel tekhnik yang dipakai adalah tehknik purposive sampling.

Dari hasil penelitian maka diitemukan bahwa : Untuk minat belajar siswa MAN
sooko mojokerto telah mengalami peningkatan, hal ini dapat dilihat dari catatan khusus pada
semester II tahun ajaran 2009-2010. untuk guru bimbingan dan konseling di Madrasah
Aliyah Negeri Sooko Mojokerto telah menjalankan tugasnya dengan baik. Hal ini dapat
dilihat dari program-program bimbingan dan konseling yang telah dilaksanakan serta siswa
yang antusias dengan program konseling. Dengan demikian terdapat peran guru bimbingan
dan konseling dalam meningkatkan minat belajar siswa kelas XI IPS 1 dan IPS V di
Madrasah Aliyah Negeri Sooko Mojokerto. Dengan adanya peran guru bimbingan dan
konseling tersebut maka terdapat perubahan yang positif pada prilaku siswa setelah
dilaksanakan bimbingan dan konseling.
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'BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

‘Dewasa ini banyak yang mengalami kesulitan, berbagai kesulitan yang dialami
oleh siswa diantarnya ialah : kesulitan dalam memperoleh prestasi yang baik
kesulitan dalam mengikuti pelajaran, kesulitan dalam mengatur waktu belajar dan
bahkan kesulitan dalam melanjutkan ketingkat sekolah yang lebih tinggi. Kesulitan-
kesulitan tersebut merupakan masalah yang yang harus dipecahkan oleh siswa.
Dengan melalui program dan konseling, maka setiap siswa akan mendapatkan
kesempatan untuk mengembangkan kemampuan semaksimal mungkin, dengan kata
lain bimbingan dapat mempertemukan antar kemampuan individu dengan citi-cita.

Pada umumnya ditiap-tiap sekolah pada kelas XI terdapat siswa yang mengalami
penurunan minat belajar sehingga prestasi yang dicapai juga menurun, walaupun
pada awal masuk sekolah untuk menjadi siswa telah diadakan seleksi dan penempatan
antara anak yang mempunyai prestasi yang baik dengan anak yang mampunyai
prestasi sedang atau prestasi kurang baik. Permasalahan yang sama terdapat juga di
Madrasah Aliyah Negeri Sooko Mojokerto. Banyak para siswa pada waktu kelas satu
minat belajar mereka begitu tinggi namun pada waktu kelas XI minat belajar mereka
berkurang itu dibuktikan dengan adanya nilai rapot mereka yang semakin lama
semakin kurang baik, seringnya terlambat masuk sekolah,bolos sekolah, kurangnya

perhatian kapada penjelasan yang diberikan oleh guru bidang studi. Hal tersebut



sudah dapat membuktikan bahwa minat belajar mereka berkurang yang diikuti
dengan penurunan nilai belajar mereka.

Peran bimbingan dan konseling sangat besar perannya terhadap peningkatan
minat belajar siswa, banyak langkah -langkah yang dapat ditempuh oleh guru
bimbingan dan konseling dalam upaya meningkatkan kembali minat belajar siswa
yang berkurang. Adapun hal-hal yang dapat dilakukan oleh guru bimbingan dan
konseling mengacu kepada fungsi konseling yang nomer tiga yaitu fungsi
pengentasan, dimana fungsi pengentasan yaitu fungsi konseling yang menghasilkan
kemampuan klien atau kelompok klien untuk memecahkan masalah-masalah yang
dialaminya dalam kehidupan dan/atau perkembangannya, adapun hal-hal yang harus
dilakukan oleh bimbingan dan konseling ialah: pencarian data, proses penetuan teori
yang akan dipakai atau sering disebut dengan proses diagnosis, prognosis, treatment,
dan yang terakhir yaitu evaluasi.

Seharusnya ditiap-tiap sekolah itu perlu adanya informasi-informasi yang dapat
dijadikan tolak ukur bagi pembimbing disekolah  masing-masing, untuk
membicarakan letak dan sebab-sebab kesulitan belajar yang dialami oleh siswa.
Selanjutya pembimbing perlu memberikan layanan bimbingan dan konseling belajar
sesuai letak dan sebab-sebab kesulitannya demi tercapainya kesejahteraan hidup para
siswa.

Pengertian kesejahteraan hidup bagi para siswa sama dengan pengertian
kesejahteraan hidup pada umumnya, ada sebagaian siswa yang dikatakan sejahtera

sepanjang dia tidak mengalami kesulitan dalam belajar, khususnya bagi yang



biasanya memperoleh nilai dan prestasi bagus. Sekarang ini banyak siswa yang
mengalami penurunan belajar, dengan kata .lain minat belajar pada diri siswa
berkurang, itu semua dikarenakan dua faktor yang berasal dari dirinya sendiri mapun
dari faktor lingkungan yang tidak mendukung diri siswa untuk melakukan belajar,
baik dari lingkungan keluarga atau masyarakat sekitar maupun dari lingkungan
sekolah itu sendiri.

Madarasah Aliyah Negeri Sooko Mojokerto merupakan salah satu sekolah di
Kecamatan Sooko Kabupaten Mojokerto. Oleh karena itu banyak dari masyarakat
sekitar cenderung untuk  menyekolahkan anaknya disekolah tersebut. Jadi
kebanyakan siswa di Madarasah Aliyah Negeri Sooko Mojokerto berasal dari daerah
sekitar dan berdomisili dirumah orang tuanya masing-masing, dengan demikian
waktu bersama orang tuanya lebih banyak dibandingkan waktu disekolah.

Murid yang baru masuk (Kelas X) di MAN Sooko Mojokerto memiliki semangat
belajar yang sangat tinggi, sehigga timbulah persaingan antar siswa. Namun pada
waktu kelas XI, siswa bukannya meningkatkan prestasi belajarnya tapi yang terjadi
justru penurunan minat belajar sebagaian siswa yang sangat drastis.

Untuk mencapai terlaksananya pendidikan yang baik dari segi kwalitatif sangat
memerlukan adanya bantuan bimbingan sebagai penunjang dalam mencapai
keberhasilan siswa, dari persoalan diatas penulis mencoba mempelajari masalah

minat belajar siswa dan mengkaitkan dengan masalah petugas bimbingan disekolah.



B. Rumusan Masalah
Langkah pertama yang dilakukan oleh peneliti adalah mengidentifikasi masalah
berdasarkan latar belakang. Masalah diatas dapat diambil suatu permasalahan sebagai
berikut :

1. Bagaimana minat belajar siswa di Madrasah Aliyah Negeri Sooko
Mojokerto?

2. Apa faktor yang menyebabkan penurunan minat belajar siswa Kelas XI IPS 1
dan IPS 5 di Madrasah Aliyah Negeri Sooko Mojokerto?

3. Bagaimana peran Guru Bimbingan dan Konseling dalam ﬁeningkatkan minat
belajar siswa Kelas XI IPS 1 dan IPS 5 di Madrasah Aliyah Negeri Sooko
Mojokerto?

C. Tujuan Penelitian
Berkaitan dengan penelitian ini maka tujuan penelitian diartikan sebagai target
yang hendak dicapai dalam penelitian sebagai bukti kebenarannya dari teori yang
diungkapkan adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mendiskripsikan minat belajar siswa Kelas XI IPS 1 dan IPS 5 di
Madrasah Aliyah Negeri Sooko Mojokerto.

2. Untuk mendiskripsikan faktor-faktor penyebab penurunan minat belajar siswa
Kelas XI IPS 1 dan IPS 5 di Madrasah Aliyah Negeri Sooko Mojokerto.

3. Untuk mendiskripsikan peran Guru Bimbingan Dan Konseling dalam
meningkatkan minat belajar siswa Kelas XI IPS 1 dan IPS 5 di Madrasah

Aliyah Negeri Sooko Mojokerto



D. Manfaat Penelitian
1. Bagi sekolah
a. Menjadi kajian bagi sekolah dalam meningkatkan mutu dan kwalitas
guru bimbingan dan konseling terhadap minat belajar siswa
b. Mampu meningkatkan kesadaran lembaga tentang pentingnya peranan
guru bimbingan dan konseling dalam mendidik dan melatih siswa
untuk menumbuhkan minat belajarnya
2. Bagi guru bimbingan dan konseling
Sebagai informasi untuk mengembangkan program belajar kepada
siswa di sekolah antara mereka yang memecahkan masalahnya tentang
kesulitan yang dialami dalam kegiatan belajar mengajar khususnya
untuk membangun minat belajar siswa Kelas XI IPS 1 dan IPS 5 yang
telah menurun.
3. Bagi peneliti
a. Sebagai media untuk menerapkan ilmu yang telah dipelajari
dibangku kuliah
b. Menambah wawasan dan kajian tentang bimbingan dan konseling
terhadap minat belajar siswa.
4. Bagi pembaca
a. Dapat menambah wawasan tentang pentingnya guru pembimbing dan

konseling disekolah dalam menumbuhkan minat belajar siswa.



b. Dapat memberikan kontribusi pemikiran dalam mengembangkan
wacana bagi generasi dimasa yang akan datang.
E. Penegasan Definisi Operasional

Judul skripsi ini adalah peran guru bimbingan dan konseling dalam
meningkatkan minat belajar siswa kelas XI madrasah aliyah negeri sooko maojokerto
Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam memahami maksud tersebut. Maka penulis
akan memberikan maksud tersebut perlu oleh penulis, yaitu:
1. Guru Bimbingan Konseling
Guru bimbingan dan konseling dalam istilah bahasa inggris disebut counselor atau
helper merupakan petugas khusus yang berkualifikasi dalam bidang konseling
(counseling). Dalam konsep counseling for all, didalamnya terdapat kegiatan
bimbingan (guidence). Kata counselor tidak bisa dipisahkan dari kata helping.
counselor merujuk pada orangnya sedangkan helping merujuk pada profesinya atau
bidang garapannya. Jadi konselor adalah seseorang yang memiliki keahlian dalam
bidang pelayanan konseling yang juga sebagai tenaga profesional'
Seorang konselor ialah lebih dari seorang teknisi atau operator mesin. Kualitas-
kualitas dan nilai-nilai pribadi merupakan alas yang mendasari segala sesuatu yang

lain. Ketrampilan dan teknik-teknik yang dimiliki oleh konselor adalah penting

! Hartono dan soedarmadji, psikologi konseling (Surabaya: university press UNIPA surabaya, 2006),57



namun hal ini saja tidak mencukupi tanpa didasari dengan kualitas-kualitas dan nilai-
nilai pribadi yang baik dari seorang konselor.>

Dalam pengertian lain dijelaskan konselor ialah tenaga profesional pria atau wanita
yang mendapat pendidikan khusus bimbingan dan konseling, secara ideal berijazah
sarjana dari FIP-IKIP, jurusan program studi bimbingan dan konseling atau jurusan
psikologi pendidikan dan bimbingan serta jurusan-jurusan atau program studi yang
sejenis’

Konselor sekolah adalah sebagai petugas profesional, artinya secara formal mereka
telah disiapkan oleh lembaga atau institusi pendidikan yang berwenang. Mereka
dididik secara khusus untuk menguasai seperangkat kompetensi yang diperlukan
bagi pekerjaan bimbingan dan konseling. Jadi dengan demikian dapat dikatakan
bahwa konselor sekolah memang sengaja dibentuk atau disiapkan untuk menjadi
tenaga-tenaga yang profesional dalam pengetahuan pengalaman dan kualitas
pribadinya dalam bimbingan dan konseling.

2. Minat belajar siswa

a. Minat adalah kecenderungan seseorang untuk tertarik pada suatu kegiatan

tertentu.

2 Kartini kartono,bimbingan dan dasar-dasar pelaksanaannya (Jakarta,Rajawali, 1985),28
3 Drs. Abu ahmadi, bimbingan dan konseling disekolah (Jakarta : PT.Rineka Cipta, 1991),50



b. Sedangkan belajar adalah penguasaan pengetahuan atau ketrampilan yang
dikembangkan oleh mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau
angka nilai yang diberikan.*

c. Dan siswa adalah siswa kelas XI IPS Madrasah Aliyah Negeri Sooko
Mojokerto
Jadi minat belajar siswa adalah kecenderungan siswa untuk tertarik dalam
penguasaan pengetahuan dari proses pembelajaran.

Dari penegasan judul diatas, dapat penulis artikan bahwa judul skripsi ini
sebagai suatu usaha yang dilakukan oleh Madrasah Aliyah Negeri Sooko
Mojokerto dengan cara menerapakan bimbingan dan konseling untuk
meningkatkan minat belajar siswa guna menunjang prestasi belajar siswa yang
bertujuan mencetak output (lulusan) yang bermutu dan berwawasan luas.
Jadi yang dimaksud dari judul skripsi ini adalah untuk mengetahui pengaruh
Bimbingan Dan Konseling terhadap peningkatan minat belajar siswa kelas XI
IPS untuk mencapai tujuan yang telah disepakati bersama yang tidak lain
adalah keberhasilan dalam belajar.
F. Metode Penelitian
Keingintahuan peneliti terhadap masalah, tidak akan terjawab tanpa adanya
suatu penelitian. Seperti yang dikemukakan oleh L.R Gay, penelitian adalah

penggunaan metode ilmiah secara formal dan sistematis untuk menjawab atau

4 Sutratina Tirtonegoro, Anak Super Normal dan Problem Pendidikannya (Jakarta: Bina Aksara, 1984),
43



menyelesaikan masalah.’ Penelitian dalam skripsi ini adalah ingin mendiskripsikan
bagaimana Peran Bimbingan dan Konseling dalam meningkatkan minat belajar siswa.
Penelitian yang akan dilaksanakan oleh peneliti ini termasuk penelitian lapangan
(field research), yaitu jenis penelitian yang berorientasi pada pengumpulan data
empiris di lapangan. Sedangkan pendekatan yang digunakan adalah penelitian
kualitatif, yaitu jenis penelitian yang menghasilkan temuan-temuan yang diperoleh
dengan menggunakan prosedur-prosedur kualitatif.®
1. Sumber Data
Sumber data adalah subyek dari mana data penelitian diperoleh. Apabila
dalam pengumpulan data, peneliti menggunakan wawancara maupun angket,
maka sumbernya disebut responden. Namun apabila menggunakan teknik
observasi, maka sumbernya dapat berupa benda bergerak atau mati. Dan
apabila menggunakan dokumentasi maka yang menjadi sumber datanya
adalah dokumen atau catatan, sesuai dengan kebutuhan penelitian.’
a) Data Primer
Data primer adalah data pokok untuk penelitian. Dalam penelitian ini
yang menjadi data primer adalah Guru Bimbingan Dan Konseling dan
siswa Kelas XI IPS 1 dan IPS 5 Madrasah Aliyah Negeri Sooko

Mojokerto

5 Sumanto, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan (Jogjakarta: Andi Offset,1995), 3
® Saifuddin Zuhri, Metode Penelitian (Lamongan: UNISDA Press, 2001), 9.
7 Sumanto, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan, 107.



b)

10

Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang dapat mendukung data primer dalam
penelitian. Yaitu dokumentasi, arsip-arsip yang terdapat dalam
Bimbingan dan Konseling juga lingkungan sekitar yang mendukung

kegiatan peneliti.

1. Teknik Pengumpulan Data

b)

Pengumpulan data dalam penelitian ini adalah melalui:

Interview atau wawancara

Interview atau wawancara berarti proses memperoleh keterangan untuk
tujuan penelitian dengan cara tanya jawab, sambil bertatap muka antara
penanya dengan yang ditanya dengan menggunakan alat yang dinamakan
interview guide (panduan wawancara).?

Teknik ini oleh penulis di gunakan untuk memperoleh data dari guru BK
dalam meningkatkan minat belajar siswa Kelas XI IPS 1 dan IPS 5 di
Madrasah Aliyah Negeri Sooko Mojokerto melalui Bimbingan Dan
Konseling.

Observasi atau pengamatan

Observasi yaitu cara pengambilan data dengan pengamatan langsung
menggunakan mata tanpa adanya pertolongan alat standart lain untuk

keperluan tersebut.’ Observasi ini digunakan untuk mengetahui

: Moh.Nazir, Metodologi Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2003), 193-194.
Ibid., 175.
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pelaksanaan bimbingan konseling dalam meningkatkan minat belajar

siswa Kelas XI IPS 1 dan IPS 5 di Madrasah Aliyah Negeri Sooko

Mojokerto.
¢) Dokumentasi

Dokumentasi yaitu berupa barang-barang tertulis, seperti buku-buku,

majalah, maupun dokumen. '’

Metode ini oleh penulis di gunakan untuk mengumpulkan data tentang lokasi

peneliti, letak geografis, serta sarana prasarana yang mendukung kegiatan

bimbingan dan konseling yang ada di Madrasah Aliyah Negeri Sooko Mojokerto.
d) Teknik Analisis Data

Setelah data terkumpul, maka langkah selanjutnya adalah menganalisis
data-data tersebut. Analisis menurut Noeng Muhadjir adalah upaya dan
mencari serta menata pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan
menjadikan sebagai temuan bagi orang lain'!.

Analisis data adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikan
kedalam suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar. Penelitian ini
merupakan penelitian kualitatif, maka dalam menganalisis data yang
terkumpul peneliti menggunakan analisis deskriptif kualitatif. Penggunaan
analisa deskriptif dimulai dari analisis berbagai data yang terhimpun dari

suatu penelitian kemudian bergerak kearah pembentukan kesimpulan.

10 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (, yogykarta: Rineka
Cipta, 2002), 135.
! Noeng Muadjir, Mefode Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rake Sarasin, 1996), 171
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Oleh karena itu analisis deskriptif ini dimulai dari klasifikasi data'?
Dengan adanya metode deskriptif kualitatif maka teknik analisa data
dilakukan melalui 3 tahapan, yaitu:'?

1. Reduksi Data, yaitu proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data mentah atau data
kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Dengan kata
lain proses reduksi data ini dilakukan oleh peneliti secara terus menerus
saat melakukan penelitian untuk menghasilkan data sebanyak mungkin.

2. Penyajian Data, yaitu penyusunan informasi yang kompleks kedalam
suatu bentuk yang sistematis, sehingga menjadi lebih selektif dan
sederhana serta memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan
data dan pengambilan tindakan. Dengan proses penyajian data ini peneliti
telah siap dengan data yang telah disederhanakan dan menghasilkan
informasi yang sistematis.

3. Kesimpulan, yaitu merupakan tahap akhir dalam proses anilisa data.
Pada bagian ini peneliti mengutarakan kesimpulan dari data-data yang
telah diperoleh dari observasi, interview, dan dokumentasi. Dengan
adanya kesimpulan peneliti akan terasa sempurna karena data yang

dihasilkan benar-benar valid atau maksimal.

12 Lexy. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya
Offset, 2005), 103

13 Husaini Usman dan Purnomo Setiadi Akbar, Metodologi Penelitian Social. (Jakarta: Bumi
Aksara, 2000), 86-87
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Dengan melalui langkah-langkah tersebut diatas diharapkan penelitian ini

dapat memberi bobot tersendiri terhadap hasil penelitian yang peneliti sajikan.

G. Sistematikan Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam skripsi ini terdiri dari empat bab, yang dituliskan

sebagai berikut:

BABI

BABII

BAB III

BAB IV

PENDAHULUAN

Yang meliputi tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, definisi konsep, metode penelitian dan
sistematika pembahasan.

LANDASAN TEORI

Bab ini yang berisi tentang pengertian bimbingan konseling, tujuan
dan fungsi bimbingan konseling, tehnik bimbingan konseling,
pengertian minat belajar siswa, faktor yang mempengaruhi
menurunnya minat belajar siswa., pengertian siswa, permasalahan
siswa kelas XI IPS.

HASIL PENELITIAN

Dalam bab ini berisi tentang latar belakang obyek penelitian serta
penyajian data dan analisis data yang diperoleh peneliti saat
melakukan penelitian.

PENUTUP

Sebagai penutup dalam bab ini berisi kesimpulan dan saran tentang

judul skripsi “Peran  Guru Bimbingan dan Konseling dalam
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meningkatkan minat belajar siswa kelas XI IPS di Madrasah Aliyah

Negeri Sooko Mojoketro.



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Minat sangat besar pengaruhnya terhadap kegiatan seseorang sebab dengan minat
ia akan melakukan sesuatu yang diminatinya. Adapun beberapa pengertian minat
adalah sebagai berikut :

Pengertian minat secara istilah telah banyak dikemukakan oleh para ahli,
diantaranya yang dikemukakan oleh hilgard yang dikutip oleh slameto
menyatakan”interest is peristing tendency to pay attention to end enjoy some
activity and content”"®

Sadirman A.M berpendapat bahwa minat diartikan sebagai suatu kondisi yang
terjadi apabila seseorang yang melihat ciri-ciri atau arti sementara situasi yang
dihubungkan dengan keinginan-keinginan atau kebutuhan-kebutuhannya sendiri'S

Sedangkan menurut I.L pasaribu dan simanjutak mengartikan minat sebagi
“suatu motif yang menyebabkan individu berhubungan secara aktif dengan
sesuatu yang menariknya'’

Minat adalah kecenderungan klien untuk tertarik pada suatu kegiatan tertentu.
Minat merupakan potensi tipical yang menunjang prilaku individu.'8

Selanjutnya menurut zakiah deradjat, dkk, mengartikan minat adalah
kecenderungan jiwa yang tetap kejurusan sesuatu hal yang berharga bagi

seseorang'®

15 slameto, belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhinya, (Jakarta: rineka cipta, 1991), 57

16 sadirman A.M, interaksi dan motivasi belajar mengajar, (Jakarta: CV.Rajawali), 1988), 76

17 1 L. pasaribu dan simanjutak, proses balajar mengajar, (bandung:tarsito,1983), 52

'8 Hartono, Boy sudarmaji, psikologi konseling, (surabaya: university press UNIPA, 2006), 103

19 Zakiah Deradjat, dkk, metodik khusus pengajaran agama islam, (Jakarta: bumi aksara,1995), cet 1,

133
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Siswa yang memiliki intensitas minat tinggi untuk mengikuti proses
pembelajaran, menunjukkan prilaku yang aktif dalam proses belajar mengajar,
sebaliknya bila intensitas minat siswa terhadap pembelajaran sangat rendah, maka
perilakunya juga tidak kuat dalam mengikuti proses belajar mengajar yang dapat
ditunjukkan dalam bentuk ;sering tidak menghadiri pembelajaran walaupun
mereka sudah diwajibkan untuk mengikuti semua pembelajaran yang telah
ditetapkan dalam peraturan sekolah

Idealnya dalam proses belajar mengajar, siswa memiliki intensitas yang
sangat tinggi, supaya proses belajar mengajar dapat berlangsung dengan baik
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan sebelumnya. Bila
siswa menunjukkan minat yang rendah, maka guru bidang studi dan konselor
perlu memberikan penguatan kepada siswa, misalnya dalam bentuk memberikan
penjelasan bahwa konseling turut andil dalam memperlancar proses belajar
mengajar, mengembangkan harapan-harapan siswa kedepan agar siswa tergelitik
untuk meningkatkan minat belajar.

2. Faktor penyebab menurunnya minat belajar siswa

Penurunan minat belajar merupakan hasil interaksi antar berbagai faktor, baik
dari dalam diri (faktor internal) maupun dari luar diri atau lingkungan (faktor
eksternal), keduanya sangat mempengaruhi perkembangan jati diri menuju prilaku

yang positif atau negative.berikut beberapa faktor pengaruh yang melatar



18

belakangi terjadinya penurunan minat belajar siswa, faktor-faktor tersebut biasa
disimpulkan menjadi dua sebab pokok :2°
a. Faktor internal
1. Faktor jasmani (fisiologis)
Faktor ini, baik yang bersifat bawaan maupun yang diperoleh dari
struktur keadaan tubuh tetap perlu diperhatikan misalnya seperti
kesehatan
2. Faktor psikologis
Faktor ini sering dialami oleh seorang siswa karena hal ini merupakan
hasil dari interaksi sosial, ada tujuh faktor yang tergolong kedalam
faktor psikologis yaitu : integensi, perhatian, bakat, motif,
kematangan, dan kesiapan.
3. Faktor kelelahan
Kelelahan yang terjadi pada diri seseorang walaupun sulit untuk
dipisahkan tetapi dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu kelelahan
jasmani dan kelelahan rohani (bersifat psikis).
b. Faktor eksternal
1. Faktor keluarga
Pengaruh dari keluarga adalah faktor yang dominan yang tidak bisa

lepas darinya, dan pengaruh faktor ini bisa berupa cara orang tua

2 Bimo walgito, bimbingan dan konseling disekolah, ANDI Offset, 2004, ha. 6
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mendidik, relasi antar anggota keluarga, suasana rumah tangga, dan
keadaan ekonomi keluarga.
c. Faktor sekolah
Faktor sekolah yang mempengaruhi mencakup metode mengajar,
kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa,
disiplin sekolah, pelajaran dan waktu sekolah, standar pelajaran,
keadaan gedung, metode belajar dan tugas rumah.
d. Faktor masyarakat
Masyarakat merupakan faktor eksternal yang juga berpengaruh
terhadap karakter siswa. Pengaruh itu terjadi karena keberadaannya
dalam masyarakat. Faktor ini membahas tentang kegiatan siswa dalam
masyarakat, mass media, teman bergaul, dan bentuk kehidupan
masyarakat, yang semuanya mempengaruhi.
3. Metode peningkatan minat belajar siswa
Individu akan menghadapi masalah yang berbeda satu sama lain. Oleh
karena itu, jenis bimbingan yang yang diberikan berbeda pula, sesuai dengan
jenis masalah yang dihadapi.
Bimbingan merupakan merupakan suatu pertolongan yang menuntun,
dan merupakan suatu tuntunan. Hal ini mengandung pengertian bahwa di
dalam memberikan bimbingan adalah suatu kewajiban dari pembimbing untuk

memberikan bimbingan secara aktif, yaitu memberikan arah kepada siswa.
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Di samping itu, bimbingan mengandung pengertian memberikan
pertolongan dengan menentukan arah dan diutamakan kepada siswa yang
mempunyai masalah atau yang membutuhkan bimbingannya dalam hal ini
adalah siswa yang mempunyai kekurangan dalam hal minat dalam belajar .
Keadaan ini seperti yang dikenal dalam dunia pendidikan dengan istilah tut
wuri handayani 2

Membimbing juga merupakan salah satu usaha untuk mendidik, dan
tidak semua orang bisa membimbing dengan baik. Akan tetapi banyak cara
untuk membimbing anak, diantaranya:

a. Membimbing dengan keteladanan

Keteladanan merupakan metode yang berpengaruh pada
pembentukan sikap spiritual, dan perkembangan sosial anak karena
seorang anak cenderung mencontoh pada pendidiknya oleh karena itu
seorang pembimbing harus memberikan contoh sebagai siswa yang baik
dengan mengedepankankan minat belajar yang tinggi sebagai salah satu
kunci keberhasilan belajar. walaupun seorang anak sudah mempunyai
fithrah sejak lahirnya, tapi ia tetap membutuhkan bimbingan dari orang
lain terutama orang tua, sama halnya dengan siswa, dia juga

membutuhkan bimbingan dari guru pendampingnya (BP/BK) karena

2! Bimo Walgito. Op. Cit. Hal.4
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secara tidak langsung guru pendamping adalah sebagai pengganti dari
orang tua’.

b. Membimbing dengan kebiasaan

Al-Qur’an menjadikan kebiasaan itu sebagai salah satu teknik atau
metode pendidikan. Lalu ia mengubah seluruh sifat-sifat baik diantaranya
adalah minat yanggi terhadap belajar menjadi kebiasaan sehingga jiwa
dapat menyesuaikan kebiasaan itu tanpa terlalu payah, tanpa banyak
kehilangan tenaga dan tanpa menemukan banyak kesulitan?,

¢. Membimbing dengan nasehat

Nasehat-nasehat dari pembimbing sangat diperlukan, baik
seseorang itu melakukan kekeliruan atau tidak, namun tidak semua
nasehat dari pembimbing itu diterima.

1. Permasalahan siswa Kelas XI IPS 1 dan IPS §

Antara siswa siswa yang satu dengan yang lain tentu memiliki beberapa
persamaan dan juga perbedaan oleh karena itu setiapa guru tidak boleh
menganggap sama dalam memberikan pendidikan kepada murid. Beberapa murid
mentaati peraturan yang dibuat sekolah dengan baik dan benar. Namun disuatu
sekolah sering kali terdapat siswa yang bermasalah. Bermasalah disini

mempunyai dua pengertian yaitu bermasalah dalam proses belajar dan

22 Abdullah Nasih Ulwan, Pendidikan Anak Dalam Islam, PT. Pustaka Amani.
Jakarta, 1999, Hal.142

2 Abdullah Nasih Ulwan, Op. Cit, Hal.101
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bermasalah dengan pihak luar yang keduanya saling berkaitan meskipun tidak
secara langsung. Seperti halnya yang terjadi di Madrasah Aliyah Negeri Sooko
Mojokerto. Namun masalah yang dimaksud disini adalah dalam hal kurangnya
minat belajar yang dimiliki oleh siswa kelas XI IPS Madrasah Aliyah Negeri
Sooko.

Kurangnya minat belajar ini bukan karena siswa tersebut tidak berminat
sekolah di Madrasah Aliyah Negeri Sooko Mojokerto karena pada waktu kelas X
minat yang dimiliki siswa tersebut tergolong baik, itu dibuktikan dengan sikap
dan perbuatan yang tidak pernah melakukan pelanggaran yang dilakukannya pada
waktu kelas XI. Selain itu nilai yang diperoleh cukup baik, hal itu terjadi karena
siswa kelas X masih tegolong baru di Madrasah Aliyah Negeri Sooko Mojokerto
sehingga untuk belajar secara baik dan benar merupakan niat utama yang dibawa
siswa dari sekolah asalnya.

Selain itu siswa kelas X belum mengenal lingkungan yang ada disekolah
barunya itu sehingga untuk berbuat “kenakalan”, siswa harus berpikirr dua kali
karena selain takut kepada dewan guru juga takut kepada siswa kelas XI dan XII
yang notabene jauh lebih besar dan lebih dulu mengenal kondisi sekolah. Oleh
karena itu minat belajar yang dimiliki oleh siswa tergolong cukup baik, ini
dibuktikan dengan adanya nilai yang diperoleh cukup baik dan belum ada
permasalahan yang dilakukan oleh siswa kelas X tersebut.

Namun setelah siswa kelas X tersebut beranjak naik kelas XI ada sedikit

penurunan minat pada beberapa siswa. Ini dibuktikan dengan mulai adanya
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perhatian siswa akan pelajaran mulai berkurang, mulai dengan kurangnya
perhatian siswa yang kurang memperhatikan penjelasan dari guru bidang studi,
sering terlambat masuk sekolah, sampai dengan seringnya beberapa siswa yang
bolos sekolah. Beberapa peringatan dan hukuman yang diberikan oleh guru seolah
menjadi makanan pokok bagi mereka sehingga yang terjadi ada beberapa nilai
beberapa siswa yang nilainya menurun yang tidak lain karena kurangnya minat
yang dimiliki oleh siswa.

Semakin sering perbuatan yang menyimpang itu dilakukan oleh siswa maka
semakin terbiasa juga siswa melakukan pelanggaran tersebut. Bahkan kalau
berkelanjutan siswa tersebut bisa melakukan perbuatan menyimpang yang lebih
besar dari yang sebelunnya.

B. Peran Guru Bimbingan Dan Konseling Dalam Meningkatkan Minat Belajar

Siswa

Sesuai dengan ketentuan surat keputusan bersama menteri pendidikan dan
kebudayaan dan kepala badan administrasi kepegawaian negara nomor
:0433/P/1993 dan nomor 25 tahun 1991 diharapkan pada setiapsekolah ada petugas
yang melaksanakan layanan bimbingan yaitu guru pembimbing atau konselor
dengan rasio satu orang pembimbing atau konselor untuk 150 siswa

Untuk lebih memperjelas pengertian bagi pembaca tentang arti konselor itu
sendiri dibawah ini akan dijelaskan pengertian tentang konselor. Konselor atau
guru bimbingan dan konseling dalam istilah bahasa inggris disebut counselor atau

helper merupakan petugas khusus yang berkualifikasi dalam bidang konseling
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(counseling). Dalam konsep counseling for all, didalamnya terdapat kegiatan
bimbingan (guidence). Kata counselor tidak bisa dipisahkan dari kata helping.
counselor merujuk pada orangnya sedangkan helping merujuk pada profesinya atau
bidang garapannya. Jadi konselor adalah seseorang yang memiliki keahlian dalam
bidang pelayanan konseling yang juga sebagai tenaga profesional. Menurut
Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional
pasal 1 ayat 6 disebutkan bahwa konselor sebagai pendidik yang merupakan salah
satu tenaga kependidikan yang berpartisipasi dalam menyelenggarakan
pendidikan. Selanjutnya menurut buku standar kompetensi konselor indonesia
(2005:4) konselor adalah tenaga profesional bimbingan dan konseling yang harus
memiliki setifikasi dan lisensi untuk menyelenggarakan layanan profesional bagi
masyarakat. Tenaga profesional ini disiapkan dan dihasilkan oleh program studi
bimbingan dan konseling jenjang S1, S2, dan S3termasuk pendidikan profesi
didalamnya.

Berdasarkan definisi-definisi diatasdapat disimpulkn pengertian konselor
sebagai berikut:

1. Konselor adalah tenaga profesional yang memiliki keahlian dalam
pelayanan konseling. Menurut konsep counselling for all yaitu
konseling untuk masyarakat luas,didalamnya konseling terdapat
kegiatan bimbingan bimbingan (guidence).

2. Konselor adalah pendidik yang merupakan salah satu tenaga

kependidikan yang berpartisipasi dalam menyelenggarkan
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pendidikan. Ia memiliki tugas menyelenggarakan pelayanan
bimbingan dan konseling sebagai bagian yang integral dalam
penyelenggaraan pendidikan disekolah. Pelayanan bimbingan dan
konseling adalah layanan psikologis dalam suasana pendagogis yaitu
layanan psikopedagogis dalam setting persekolahan maupun luar
sekolah dalam konteks kultur, nilai, dan religi yang diyakini klien dan
konselor.

3. Konselor adalah tenaga profesionaldalam bimbingan dan konseling
yag harus memiliki sertifikasi dan lisensi untuk menyelenggarakan
layanan professional bagi masyarakat. Di Indonesia, tenaga
profesional ini disiapkan dan dihasilkan oleh program studi bimbingan
dan konseling, jenjang S1, S2, dan S3 termasuk pendidkan profesi
didalamnya.

4. Konselor sebagai pendidik merupakan salah satu tenaga kependidikan
yang memiliki keahlian dalam bidang bimbingan dan konseling, ia ahli
layanan psikopedagosis yang memiliki peran menfasilitasi dan
membawa manusia berkembang dari dari kondisi apa adanya,kepada

dan bagaiman seharusnya.?*

Dalam pengetian yang lain disebutkan konselor adalah sebagai petugas

professional, artinya secara formal mereka telah disiapkan oleh lembaga atau

2 Harteno, Bey sudarmaiji, psikelogi konseling, (surabaya: university press UNIPA, 2006), 57
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institusi pendidikan yang berwenang. Mereka dididik secara khusus untuk
menguasai seperangkat kompetensi yang diperlukan bagi pekerjaan bimbingan dan
konseling. Jadi dengan demikian dapatlah dikatakan bahwa konselor memang
sengaja dibentuk atau disiapkan untuk menjadi tenaga-tenagayang professional
dalam pengetahuan pengalamandan kwalitas pribadinya dalam bimbingan dan
konseling.

Konselor ialah tenaga professional pria atau wanita yang mendapat pendidikan

khusus bimbingan dan konseling, secara ideal berijazah ideal sarjana FIP-IKIP,

jurusan program studi bimbingan dan konseling atau jurusan psikologi pendidikan

dan bimbingan serta jurusan-jurusan atau program studi yang sejenis®

Secara khusus konselor disekolah mempunyai tugas sebagai berikut :

a. Bertanggung jawab tentang keseluruhan pelaksanaan layanan
konseling disekolah. Karena memang ruang lingkupnya
konselor hanya dalam bimbingan dan konseling saja maka
konselor otomatis mendapat beban tanggung jawab atas
kelancaran dan kemajuan dalam pelayan itu sendiri. Meskipun
kemajuan dari bimbingan dan konseling itu tidak semata-mata
tergantung dari konselor saja yang juga harus ditunjang dari
berbagai aspek lain termasuk sarana prasarana namun konselor

merupakan pilar pokok yang menentukan kelancaran dan

2 Drs. Abu ahmadi, bimbingan dan konseling disekolah (Jakarta : PT.Rineka Cipta, 1991),50
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perkembangan dari bimbingan disuatu sekolah. Seperti hadist
dibawah ini :
T 0l W) o i o i

(‘k_lj’ J’J_\ u.‘:l.mﬂ’_, _,’dc’é]‘a)

“Cukup berdosa seseorang yang mengabaikan orang yang menjadi tanggunagannya”
(Riwayat Abu Daud, Nasa’l dan Hakim)

b. Mengumpulkan, menyusun, mengolah serta menafsirkan data
yang kemudian dapat dipergunakan oleh semua staf bimbingan
dan konseling disekolah. Data-data yang telah dikumpulkan
kemudian disusun dan diolah yang tentunya dengan prosedur
konseling. Pengumpulan data tersebut tidak lain adalah untuk
kepentingan para siswa dan staf dan para guru sebagai langkah
untuk keberhasilan proses belajar mengajar. Keberhasilan
proses belajar mengajar disini adalah keberhasilan
mempertemukan antara bakat danh cita-cita seorang siswa

¢. Memilih dan mempergunakan berbagai instrument tes
psikologi untuk memperoleh berbagai informasi mengenai
bakat khusus, minat, kepribadian, dan intelegenst untuk

masing-masing peserta didik. Tes merupakan salah satu upaya
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pengumpulan data, tes yang digunakan tentunya tidak sama
antara siswa yang satu dengan yang lainnya tergantung jenis
masalah yang dimiliki dan yang akan dipecahkan bersama.

. Melaksanakan bimbingan kelompok maupun bimbingan
individu (wawancara konseling). Tidak semua bimbingan
dapat dilakukan dengan bimbingan individu, contohnya
bimbingan karir yang tidak bisa dilkukan dengan bimbingan
individu karena terbatas dengan waktu yang ada dan jumlah
siswa yang ada. Begitu sebaliknya tidak semua bimbingan dan
konseling bisa dilakukan dengan bimbingan kelompok saja
karena banyak indivu yang yang unik dan berbeda begitu juga
masalah individu yang dimiliki yang tentunya berbeda pula.

. Membantu petugas bimbingan untuk mengumpulkan,
menyusun dan menggunakan informasi tentang berbagi
permasalahan pendidikan,pekerjaan, jabatan atau karier yang
dibutuhkan oleh guru bidang studi dalam proses belajar
mengajar.

Melayani orang tua / wali peserta didik yang ingin
mengadakan konsultasi tentang anak-anaknya. Disini konselor
wajib membantu orang tua/ wali untuk membantu orang tua
wali yang ingin berkonsultasi tentang anak-anaknya karena

tujuan orang tua dan para guru sama yang tidak lain adalah
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keberhasilan belajar bagi anak didiknya bagi guru dan anak-
anaknya bagi orang tua konsultasi itu bisa berupa tentang sifat
dan berbuatan yang menyimpang yang dilakukan yang bisa
disebut sebagai masalah yang harus ditemukan pemecahannya
bersama sebagai upaya untuk kelancaran dalam mencapai
kegiatan belajar mengajar.

Selain hal-hal diatas seorang konselor harus mempunyai beberapa syarat sebagai

konselor yang layak untuk mamberikan bimbingan, diantaranya adalah :

a) Konselor harus mempunyai rasa aman, menerima diri, namun tidak
terkukung oleh identitas diri (sibuk dengan diri sendiri)

b) Ia merasa gembira dengan perkembangan orang lain dan peka terhadap
kebutuhan-kebutuhan dan perasaan sesamanya, maupun terhadap
kebutuhan- kebutuhan dan perasaan diri sendiri.

c) Konselor harus terbuka, jujur dan obyektif namun tetap empatik (dapat
ikut merasa dengan orang lain) seperti halnya sabda Rosulullloh

SAW:

e el SIh (el 1l A Gl Jisn) 1 dilshio 4l
:, JE: EElEdAy C00 Caald) WX Calalae gl ey
O (5 4)

Dari Abu Hurairah Bahwasannya Rasulullah SAW bersabda Tanda

orang munafik itu ada tiga, bila bicara ia dusta, bila berjanji za
melangar dan jika dipercaya ia menghianati (Bukhari Muslim)

% Muslich Shabir, Terjemah Riyadus Sohkih (Jakarta: CV. Toha Putra Semarang, 1981), Hal 551.
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d) Konselor harus mempunyai pribadi yang mengasihi penuh perhatian
dan menghargai sesama manusia.

e) Kapasitas untuk bersikap toleran, sabar, mempercayai berpengharapan
serta memelihara keseimbangan diri merupakan kualitas yang juga
harus dihargai.

f) Konselor harus memandang manusia sebagai pribadi dan memiliki
kapasitas untuk menangani masalah-masalahnya.

g) Konselor harus sebagai orang yang ramah, yang bersedia menerima
orang lain yang bertujuan baik.

h) Konselor harus menganggap manusia mempunyai pembawaan yang
bernilai dan perlu dihargai

i) Konselor harus mampu memandang manusia sebagai pribadi yang
berkembang dari dalam sebagi pribadi yang kreatif dan dinamis.

j) Konselor harus sebagai pribadi yang potensial dapat mencapai
kebahagiaan, mampu mengembangkan diri serta mampu juga manjadi
sumber bagi orang lain untuk memperoleh kepuasan dan kebahagiaan.

k) Konselor harus mempunyai pribadi yang dapat dipercaya, dapat
digantungi, dapat bertanggung jawab dan tingkah lakunya dipahami?’

Oleh karena kekhususan bentuk tugas dan tanggung jawab guru pembimbing

atau konselor sebagai suatu profesi yang berbeda maka dengan bentuk tugas guru

#7 Kartini kartono, bimbingan dan dasar-dasar pelaksanaanya (Jakarta : C.V Rajawali, 1985),29
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mata pelajaran,beban tugas guru atau penghargaan jam kerja guru pembimbing

ditetapkan 36 jam /minggu, beban tugas tersebut meliputi :

1) Kegiatan penyusunan program pelayanan dalam bidang bimbingan

2)

3)

4)

pribadi-sosial, bimbingan belajar, bimbingan karier, serta semua jenis
layanan termasuk kegiatan pendukung yang dihargai sebanyak 12
jam. |

Kegiatan melaksanakan pelayanan dalam bidang bimbingan pribadi
sosial , bimbingan belajar, bimbingan karier, serta semua jenis layanan
termasuk kegiatan pendukung yang dihargai sebanyak 18 jam.
Kegiatan evaluasi pelaksanaan pelayanan dalam bidang bimbingan
pribadi sosial , bimbingan belajar, bimbingan karier, serta semua jenis
layanan termasuk kegiatan pendukung yang dihargai sebanyak 6 jam.
Sebagaimana guru mata pelajarankonselor yang membibing 150
siswa dihargai 18 jam selebihnya dihargai sebagai bonus dengan
ketentuan sebagai berikut :

a) 10-15 siswa =2 jam

b) 16-30 siswa=4 jam

c) 31-45 siswa=06jam

d) 46-60 siswa=8 jam

€) 61 —75 siswa=10jam

f) 76 —atau lebih = 12 jam
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Untuk mengembalikan minat belajar siswa tidaklah mungkin dilakukan dengan
hukuman fisik. Karena guru bimbingan dan konseling bukanlah seorang polisi
yang bisa menghakimi orang lain. Namun dalam hal ini pelayana yang baik adalah
hal yang sepatutnya dilakukan oleh seorang konselor. Terutama pelayanan yang
daapat membantu mingkatkan minat sesuai permasalahan yang terjadi di Madrasah
Aliyah Negeri Sooko Mojokerto saat ini. Pelayanan yang baik dalam arti adalah
pelayanan yang dapat membantu konseli sehingga masalah yang dihadapi benar-
benar terpecahkan dan apabila dikemudian hari terdapat masalah yang sama terjadi
pada diri klien, klien diharapkan mampu menyelesaikan permasalahannya sendiri
tanpa bantuan dari konselor lagi.

Peran bimbingan dan konseling terhadap peningkatan minat belajar adalah
pemberian layanan kepribadian, layanan adalah layanan bimbingan dan konseling
yang memungkinkan peserta didik mengembangkan diri berkenaan dengan sikap
dan kebiasaan belajar dan  berperilaku yang baik. Pelayanan kepribadian
dimaksudkan untuk memungkinkan peserta didik memahami dan mengembangkan
sikap dan meningkatkan minat belajar mereka sehingga tercapai tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan. Peran utama bimbingan yang didukung oleh
pelayanan kepribadian ialah peran pemeliharaan dan pengembangan diri pada
siswa. Adapun layanan kepribadian yaitu meliputi corak emosional pada hubungan

konseling sebagaimana berikut :
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1. Motivasi

Motivasi adalah segala sesuatu yang menggerakkan organisme baik sumber
dari faktor internal maupun dari faktor internal. Menurut Petri motivation is the
conceptwe used when we describe the force acting or whitin an organism to initiate
and direct behavior. Motivasi adalah suatu konsep untuk menjelaskan tentang daya
(force) yang dimiliki organisme yang memungkinkan muncul dan mengarahakan
prilaku.®

Begitu juga siswa di MAN Scoko Mojokerto yang juga mendapatkan banyak
motivasi baik dari guru bidang studi juga dari konselor yang notabene merupakan
modal paling utama untuk membantu memecahkan masalah yang dihadapi siswa,
khususnya dalam peningkatan minat belajar siswa. Konselor di MAN Sooko
Mojokerto tidak henti-hentinya memberikan motivasi agar siswa tersebut selalu
meningkatkan minat belajarnya karena bagaimanapun juga minat yang tinggi akan
belajar akan menciptakan sosok siswa yang baik pula.
2. Informasi

Informasi adalah merupakan salah satu hal pokok yang tidak boleh
dikesampingkan dalam layanan peingkatan minat dii MAN Sooko Mojokerto. Karena
informasi akan mendukung seorang siswa untuk meningkatkan minat belajarnya
karena siswa yang mengetahui dan mengerti akan informasi akan lebih tahu tentang

langkah-langkah apa yang harus dilakukan.

2 ibid , 10
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3. Contoh

Metode yang dilakukan oleh konselor di MAN Sooko Mojokerto selanjutnya
adalah memberikan dan menunjukkan beberapa contoh kepada klien. Contoh itu bisa
diambil dari beberapa teman klien atau dari beberapa seseorang yang berhasil dan
sukses.

Dari cara ini diharapkan klien dapat berfikir betapa ruginya kalau menyia-
nyiakan belajar dan akan sangat beruntung apabila waktu belajar digunakan sebaik
mungkin. Apabila seorang klien sudah memiliki konsep pemikiran seperti ini bukan
tidak mungkin seorang klien yang awalnya minat belajarnya benar-benar kurang
menjadi seorang siswa yang menpunyai minat yang tinggi dalam belajar
4. Pembiasaan

Pembiasaan adalah hal lain yang selanjutnya harus dilakukan setelah minat itu
muncul agar minat siswa tersebut tidak menurun lagi. Hal ini memang agak sulit
karena tidak bisa dipungkiri sifat bosan juga tedapat dalam diri manusia termasuk
siswa di MAN Sooko Mojokerto karena itu pembiasaan untuk tetap mempertahankan
minat itu tetap tinggi.

Banyak hal yang bisa dilakukan baik oleh guru bidang studi maupun oleh
konselor dalam membiasakan siswa untuk tetap meningkatkan minat belajar mereka.
Hal itu bisa dilakukan oleh guru bidang studi dengan menerapkan proses belajar
mengajar yang menyenangkan schingga siswa tidak hanya menghadapi metode yang

sama dalam proses belajar mengajar. Dan tugas bagi seorang konselor ialah ikut
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memnbantu guru bidang studi tersebut disamping memberikan dorongan dan bantuan
yang lainya.
5. Perhatian

Perhatian (attention) adalah pemusatan tenaga psikis tertuju pada suatu
aktifitas.” Dalam bimbingan dan konseling di Madrasah Aliyah Negeri Sooko
Mojokerto perhatian diberikan sepenuhnya kepada siswa yang bermasalah terutama
kepada siswa yang dinilai minat belajamnya menurun. Perhatian itu berupa beberapa
percakapan tentang kelancaran proses belajar mengajar siswa yang bersangkutan.
Apakah siswa tersebut punya permasalahan terhadap pelajaran tertentu yang
membuat siswa tersebut menjadi kurang bersemangat dalam mengikuti proses
pembelajaran.

Intensitas perhatian konseli dalam proses konseling tidaklah sama yang sama
dengan konseli yang lain. Perhatian yang besar diberikan kepada setiap klien tapi
perhatian yang lebih besar akan diberikan kepada siswa yang lebih membutukan yaitu
siswa yang minat belajarnya kurang dan bahkan minat untuk melanjutkan sekolah itu
sendiri juga kurang.

6. Naschat

Nasehat merupakan sesuatu yang harus dilakukan oleh seorang guru yang
juga seorang pendidik karena nasehat seorang guru sangat dibutuhkan oleh seorang
siswa yang merupakan seorang anak dan guru sebagai orang tua dalam lingkungan

sekolah. Nasehat tidak hanya diberikan kepada siswa yang bermasalah saja namun

» Ibid, 103
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naschat juga bisa diberikan kepada siswa agar tetap mempertahankan minat tinggi
dalam belajar yang sedang dimilkinya. Dengan begitu seorang siswa akan lebih
terpacu lagi untuk lebih meningkatkan minat belajamya dan mempertahankan

prestasi baik yang dimilki. Seperti halnya sabda Rosululloh SAW dibawah ini :

IRl jpadd% oo A Y B g ke 36 : v 1 ¥
g , 5 o g 1A v ik Ale

Dari Anas Radhiyallahu’anhu dari Nabi SAW, beliau bersabda: "Mudahkanlah dan
Jangan mempersulit, gembirakanlah dan jangan menakut — nakuti.”
(HR. Bukhari-Muslim)

Adapun pendekatan yang dilakukan dengan dua pendekatan:

1. Pendekatan langsung, yakni bimbingan yang diberikan secara pribadi pada si
remaja itui sendiri. Melalui percakapan didalam ruang bimbingan dan
konseling dengan mengungkapkan mengapa minat itu bisa menurun pada
waktu kelas XI dan membantu mengentaskannya.

2. Pendekatan melalui kelompok di mana siswa tesebut sudah merupakan
anggota kumpulan atau kelompok kecil tersebut:

a. Memberikan wejangan secara umum dengan harapan dapat bermanfaat.
b. Memperkuat motivasi atau dorongan untuk meningkatkan minat serta

meningkatkan kualitas dan kuantitas belajar dan bertingkah laku baik.
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c. Mengadakan kelompok diskusi dengan metode yang menyenangkan yang
dapat merangsang motivasi siswa untuk mengikuti proses pembelajaran
dan memberikan pengarahan yang positif.

d. Dengan melakukan permainan bersama dan bekerja dalam kelompok
dipupuk solidaritas dan persekutuan dengan Pembimbing sehingga tecipta
perasaan nyaman yang dapat menambah semangat seorang siswa untuk

belajar dengan baik dan sungguh-sungguh.



BAB III

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian

1.

Sejarah Singkat Tempat Penelitian

Madrasah Aliyah Negeri Mojokerto adalah salah satu dari sekian
banyak lembaga pendidikan berbasis agama islam yang ada di negara
kesatuan republik indonesia.

Berawal dari program untuk meningkatkan kwalitas pendidikan di
Indonesia khususnya di Kabupaten Sooko Mojokerto maka Pemerintahan
Kabupaten Mojokerto yang dinaungi oleh Departemen Agama maka pada
tahun 1969 didirikan sekolah yang berbasis islam dinamakan sekolah PGAN
(Pendidikan Guru Agama Negeri). Dengan didirikannya sekolah ini
diharapkan dapat mencetak seorang pendidik yang berakhlak islami.

Pada tahun 1969 didirikan sekolah PGAN yang kemudian disahkan
oleh Menteri Agama. Namun pada tahun 1992 berdasarkan surat keputusan
Menteri Agama Nomor : 42 Tahun 1992 Tgl. 27 Januari 1982. PGAN
Mojokerto terhitung mulai tanggal 1 juli 1992 beralih fungsi menjadi
Madrasah Aliyah Negeri Mojokerto yang disusul oleh Madrasah Aliyah

Negeri Bojonegoro.

38
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Salah satu jalan untuk membangkitkan semangat dan memelihara kejayaan
islam adalah ditempuh dengan jalan mendidik para kader dengan pendidikan
formal dengan berbekal ilmu pengetahuan agama dan umum. Langkah awal
yang dilaksanakan adalah sarana penggeblengan (pendidikan) kader dengan
sangat sederhana dengan sebutan madrasah, cita-cita beliau adalah mulai dari
tingkat sekolah dasar sampai perguruan tinggi.

Karena meningkatnya kepercayaan masyarakat kepada Madrasah
Aliyah Negeri mojokerto sebagai suatu sekolah yang memiliki suatu kegiatan
pembelajaran yang dipercaya mampu untuk mendidik siswa menjadi siswa
yang berakhlak baik maka semakin lama jumlah siswa baru semakin
bertambah. Untuk mendukung keberhasilan belajar di Madrasah Aliyah
Negeri Sooko Mojokerto maka ada beberapa sarana prasana yang rasa
mebutuhkan perbaikan langsung dilakukan perbaikan dan adanya beberapa
penambahan gedung yang dibangun untuk menunjang kelancaran dalam
proses belajar mengajar.

Pada Rapat Pengurus Madrasah Aliyah Negeri Sooko Mojokerto
tanggal 16 juli 1995 di kantor Madrasah Aliyah Negeri Sooko Mojokerto
memutuskan antara lain :

a. Memulai pembangunan penambahan gedung Madrasah Aliyah Negeri
Sooko Mojokerto secara bertahap.
b. Menunjuk Drs. HNgatiman selaku pimpinan Proyek dan H. Achmad

Mulyadi selaku bendahara proyek.



c. Adapun perincian biaya sebagai berikut :

Tabel 3.1

Perincian pembelian tanah

No | Alokasi dana Jumlah

1 Untuk pondasi Rp. 12.000.000,-
2 | 3 Lokal ruang belajar Rp. 52.000.000,
3 Meja & kursi belajar 3 ruang Rp. 8.000.000,-
4 1 lokal ruang lab.bahasa dan perlengkapannya | Rp. 17.000.000,-

termasuk  komputer beserta meja  dan

perlengkapan lainnya

Jumlah

Rp. 89.000.000;-

Untuk lebih mengefektifkan proses belajar mengajar, Pengurus

lembaga ini berusaha agar siswa MAN sooko mojokerto tetap dapat

melaksanakan kegiatan belajar mengajar dipagi hari. Karena selain waktunya

lebih panjang, siswa akan lebih bisa berkonsentrasi dalam melaksanakan

proses belajar mengajar mereka. Dengan demikian pembalajaran di Madrasah

Aliyah Negeri Sooko Mojokerto berjalan dengan baik dan lancar seperti yang

telah diprogramkan.
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Sejalan dengan perkembangan kebutuhan dalam menunjang
keberhasilan belajar di MAN Sooko Mojokerto berusaha untuk terus
memperbaiki tingkat kualitasnya di tengah masyarakat mojokerto, mulai dari
pengurusnya sampai kondisi gedung dan segala fasilitasnya, maka pada
tanggal 17 Desember 2007 impian tersebut terwujud dengan adanya akreditasi
sekolah, maka terukirlah status baru yaitu “terakreditasi A” dari Depdiknas
Jawa Timur dengan nomor : SK.NO. BAN-S/M Tgl 11-8-2008

Tabel 3.2
Status Lembaga

MAN Sooko Mojokerto

No. | Status Lembaga | Tahun Kepala Sekolah
1 1969 -1976 Bpk. Ghofur
2 1976 - 1987 Bpk. Ihkwan
3 1987 - 1989 Drs. Memet
4 1989 - 1993 Drs. Mustofa
Terakreditasi B
5 1993 - 1998 Drs. Rostam
6 1998 - 2007 Drs, Ali Maksum, Af, S.H
7 2007 - 2008 Drs. Syuaib Nawawi,M.ag
8 2008- Sekarang | Drs. H.Hasan Basyari,M.pd
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Adapun struktur kepengurusan di Madrasah Aliyah Negeri Sooko

Mojokerto tahun 2009-2010
Gambar 3.2
Struktur Pengurus
MAN Sooko Mojokerto
KKM Kepala sekolah Komite sekolah
Drs.H.Hasan Basyari
TU KA.TU
Anang farid.SE
WKM Humas WKM Kurikulum WKM Kesiswaan | [ WKM sarana
Drs.Bagus Drs.Sigit Purwanto,M Pd Drs. Budi Prayitno,M.Pd Drs.
Setiaji M .Pd pratono,M.Pd
|
Coordinator full day skull Kord.pentpnUNAS Pemb.perwatan
Drs.bambangHs,M.Pd Ngatiman, M.sc /perbaikan
M.Nasir,Sag
Pembina Koord Astri
UKS/majalah Solehudin,Sag
Solehudin,Sag
- Pemb.SDM Pemb.komputer
_ Pembina Drs.Muslim M.pd Drs.
Science&Teknologi pratono,M.Pd
Drs. Wagito ’
Guntoro, M.Pfis T I
Pemb.ktrampilan Pemb.amaliyah
vocational keagamaan
Pemb.kep.madra Pemb.perpustakaan Drs.Arkham.R Masrukhan, Sag
sah Dra. Masruroh
Drs.basuki

GURU

SISWA
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2. Keadaan Guru

Guru merupakan hal pokok yang harus ada dalam suatu sekolah guru
adalah sebutan bagi seorang pendidik dilembaga pendidikan atau sekolah,
baik tingkat dasar maupun tingkat atas. Dan guru juga adalah merupakan
mereka yang mempunyai keahlian dibidang keilmuan masing-masing, tetapi
tidak menutup kemungkinan memahami sedikit tentang ilmu-ilmu yang lain.

Kualitas dan kuantitas tenaga pengajar atau pendidik perlu dilihat,
sudah memenuhi kreteria seorang guru atau belum, Kalau belum mari kita
tingkatkan dengan belajar.

Adapun jumlah tenaga pengajar di MAN Sooko Mojokerto beserta staf
tenaga adalah sebagai berikut :

Tabel 3.4
Data Guru dan Karyawan

MAN Sooko Mojokerto Tahun 2009-2010

No | NAMA MENGAJAR JABATAN
1 | Drs.H.Hasan Basyari figih Kepala Sekolah
2 | Drs.SigitPurwanto,MPd | sejarah WKM Kurikulum




3 | Drs. Bubana, M pd sejarah Guru

4 | Drs. Hj Masruroh Kimia Kep. Seksi lab kimia

5 |Drs.H Muslim | penjaskes WKM Sarana
Muttgien

6 | Drs. H.Bambang Hadi | fisika Guru
S,M.Pd

7 | Dra. Dwi Aisyah biologi Kep.seksi lab biologi

8 | Drs.Praptono M.Pd fisika Guru

9 | Drs.Bagus Setiaji M.Pd | Bhs. inggris Guru

10 | Edi Sulistyobudi matematika Guru

11 | Drs. Moh.sokhib Ekon/akun Guru

12 | Dra. Siswati Matematika Guru

13 | Samsul arifin Bk Guru

14 | Dra. Nurul Fitriyah sosiologi Guru

15 | Drs. Archam | Fisika Guru
Rochmanto

16 | Drs. Nur Toyib Sosiologi Guru

17 | Dra. Hj. Imas | Matematika Guru
Perwahyuni

18 | Drs. Wagito Guntoro Fisika Guru

19 | Ngatiman. M. Sc Matematika Guru
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20 | H. Muhammad Nasir | Penjaskes Guru
S.Ag
21 | Nurhayati S. Pd Seni budaya Guru
22 | Drs.Marjono Matematika Guru
23 | Masrukhan S.Ag Figih Guru
24 | Cholishoh S.Pd Kimia Guru
25 | Eko Hariono S. Pd Fisika Guru
26 | Mas’udi,S Pd PPKN Guru
27 { Ulfah zubaidah, S Pd Seni budaya Guru
28 | Lilis setyowati ,S.Pd Bhs.Indonesia Guru
29 | Mukhlisah. S.Pd Biologi Guru
30 { M Subhan. S, Pd Fisika Guru
31 | Bashoni S.Ag Agidah ahlak Guru
32 | Nuryati .S.S Bahasa Arab Guru
33 | Drs. Agus Basuki TIK Guru
34 | Fatatik Maulidiyah, | Alqur’an hadist Guru
S.Ag
35 | Sholehuddin,S.Ag Alquran hadist Guru
36 | Yani Suciati, S. Pd Geografi Guru
37 | Sholihattin S .Ag Bahasa arab Guru
38 | Bastoni .S.Pd PPKN Guru
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39 | Misbahul Amin, S .Ag | Bahasa arab Guru

40 | Akhmad fauzi. S.Pd Bahasa inggris Guru

41 | Ninin faria Ulfa, S. Pdi | SKI Guru

42 | Nur sholikhah TU Staf TU bag
kepustakaan

43 | Niswah Ernawati TU Staf TU bag
kepustakaan

44 | Zaenal Abidin Kepala bag. TU Kepala tata usaha

45 { Rina indriati TU Staf TU bag gaji

46 | Singgih hadi P TU Staf TU  bag
administrasi

47 | Nafiah awaliyah BK Guru

48 | Trias kurniawati BK Guru

49 | Nikmatus sholikhah TU TU

*Data jumlah guru, karyawan dan staf MAN Sooko Mojokerto tahun 2009-2010

3. Keadaan Siswa

Siswa merupakan hal yang lain yang tidak kalah pemtingnya bagi

lembaga pendidikan. Siswa adalah sebutan pelajar yang menuntut ilmu

disekolah atau lembaga pendidikan, dimana setiap siswa mempunyai

keunikan (keahlian) masing-masing. Begitu pula siswa di MAN Sooko
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Mojokerto, baik putra ataupun putrinya memiliki keunikan masing-masing,
karena mereka berasal dari daerah yang berbeda.
Adapun jumlah siswa secara keseluruhan yang mengikuti kegiatan

belajar di MAN Sooko Mojokerto tahun pelajaran 2009-2010 adalah sebagai

berikut :
Tabel 3.5
Jumlah siswa MAN SOOKO
Mojokerto Tahun Pelajaran 2009-2010

No | Kelas Siswa Siswi jumlah

1 | Xl 7 Siswa 24 Siswi 24 Siswa
2 [X2 13 Siswa 30 Siswi 43 Siswa
3 |1X3 14 Siswa 27 Siswi 41 Siswa
4 | X4 13 Siswa 28 Siswi 42 Siswa
5 |X5 14 Siswa 28 Siswi 43 Siswa
6 | X6 14 Siswa 28 Siswi 43 Siswa
7 (X7 14 Siswa 28 Siswi 43 Siswa
8 |X8 16 Siswa 25 Siswi 41 Siswa
9 (X9 15 Siswa 30 Siswi 45 Siswa
10 | XITPS 1 20 Siswa 26 Siswi 46 Siswa
11 | XITPS2 22 Siswa 24 Siswi 46 Siswa
12 | XITPS3 18 Siswa 28 Siswi 46 Siswa
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13 | XIIPS 4 20 Siswa 26 Siswi 46 Siswa
14 | XIIPS S 18 Siswa 27 Siswi 45 Siswa
15 [ XITPA 1 9 Siswa 31 Siswi 40 Siswa
16 | XITPA2 12 Siswa 31 Siswi 43 Siswa
17 | XIIPA 3 11 Siswa 32 Siswi 43 Siswa
18 | XIIPA 4 13 Siswa 31 Siswi 44 Siswa
19 | XI Bahasa 8 Siswa 22 Siswi 30 Siswa
20 | XIIPS1 16 Siswa 24 Siswi 40 Siswa
21 | XIIIPS 2 18 Siswa 22 Siswi 40 Siswa
22 | XIIIPS 3 18 Siswa 22 Siswi 40 Siswa
23 | XIIIPS 4 18 Siswa 22 Siswi 40 Siswa
24 | XIIIPS 5 18 Siswa 17 Siswi 30 Siswa
25 | XIIIPA 1 14 Siswa 26 Siswi 40 Siswa
26 | XIIIPA 2 14 Siswa 28 Siswi 42 Siswa
27 | XIIIPA3 14 Siswa 28 Siswi 42 Siswa
28 | XI IPA 4 14 Siswa 28 Siswi 42 Siswa
29 | XII BAHASA 11 Siswa 19 Siswi 30 Siswa
JUMLAH 426 Siswa 764 Siswi 1190 siswa

*data siswa diMAN Sooko Mojokerto tapel. 2009-2010
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4. Populasi
Yang dimaksud populasi adalah keseluruhan dari subyek penelitian yang ada
dalam wilayah penelitian.3’
Populasi adalah jumlah dari keseluruhan subyek,obyek atau sesuatu yang ada,
baik benda hidup atau mati. Menurut H. Hadari Nawawi (1990:32) :
Dari definisi diatas, populasi merupakan keseluruhan obyek yang dijadikan
sumber data dalam pembahasan ini. Dimana populasi yang akan penulis ambil
dalam penelitian ini adalah keseluruhan dari siswa kelas XI IPS di MAN Sooko
Mojokerto. Dalam penelitian ini yaitu siswa kelas XI IPS sebanyak 229 siswa
5. Sampel
Yang dimaksud sampel ialah sebagian dari populasi yang akan mewakili
keseluruhan populasi tersebut.’!
Sedangkan menurut Sudjana pengertian sampel adalah bagian dari populasi
yang dipergunakan sebagai sumber data yang sesungguhnya dalam
penelitian. Dalam penelitian ini tehnik pengambilan sampel yang

digunakan penulis adalah metode purposif sampling.

30 Suharsimi Arikunto. Prosedur penelitian suatu pendekatan praktek, (Jakarta: PT.
Rineka Cipta,2002), him. 108.

31 Ibid. 109
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Purposive sampling yaitu tehnik penetuan sample untuk tujuan tertentu saja
misalnya akan melakukan penelitian tentang siswa maka sample yang akan
dipilih adalah siswa saja.

Purposive sampling digunakan dalam penelitian ini, obyek yang diteliti
mengalami beberapa sifat yaitu :

a) Perhatian terhadap pelajaran rendah

Karena minat belajar siswa kurang maka salah satu prilaku yang ditunjukkan
adalah perhatian terhadap pelajaran kurang. Pada waktu guru memberikan
penjelasan tentang materi yang akan dibahas yang terjadi siswa kurang
memperhatikan penjelasan yang diberikan oleh guru tersebut.

b) Merasa bosan

Banyak hal-hal yang menyebakan siswa kurang berminat dalam mengikuti
proses belajar mengajar diantaranya ialah merasa bosan itu bisa terjadi karena
beberapa faktor. Diantara dari guru bidang studi yang memang kurang bisa
menguasai metode pengajaran yang efektif bagi siswa atau sebab-sebab yang
lain

¢) Merasa malas

Tidak dapat kita pungkiri bahwa sifat malas merupakan salah satu sifat yang
dibawa manusia sejak lahir tinggal bagaimana kita bisa mengatur sifat malas
kita sehingga sifat tersebut tidak menggangu kehidupan kita. Begitu juga yang

dialmi oleh siswa, sifat malas yang dimiliki oleh siswa merupakan salah satu
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yang menyebabkan penurunan nilai pada siswa yang sesungguhnya itu terjadi

karena adanya kurangnya minat yang dimilki.

6.Keadaan Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana sckolah merupakan suatu penunjang bagi
keberhasilan suatu pembelajaran. Sarana dan prasarana sekolah adalah segala
sesuatau yang dimiliki oleh lembaga pendidikan, baik berupa gedung atau
tanah milik sekolah. Dan MAN Sooko Mojokerto memiliki sarana dan
prasarana yang memadahi, yaitu :

Tabel 3.6
‘Rekapitulasi Inventaris

Man Sooko Mojokerto Tahun 2009 - 2010

No | Nama Jumlah Keadaan
1 | Ruang kantor 1 Ruang Baik
2 | Guru 1 Ruang Baik
3 |BK 1 Ruang Baik
4 | UKS 1 Ruang Baik
5 | LABFISIKA 1 Ruang Baik
6 | Lab kimia 1 Ruang Baik
7 | Lab biologi 1 Ruang Baik
8 | Lab bahasa 1 Ruang Baik
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9 | Masjid 1 Ruang Baik
10 | Komputer 2 Ruang Baik
11 | Ruang seminar 1 Ruang Baik
12 | Aula 1 Ruang Baik
13 | Toilet guru 3 Ruang Baik
14 | Toilet siswa 12 Ruang Baik
15 | Koperasi 1 Ruang Baik
16 | Perpustakaan 1 Ruang Baik
17 | Ruang TU 1 Ruang Baik
18 | Ruang kepsek 1 Ruang Baik
19 | Ruang kelas X 9 Ruang Baik
20 | Ruang kelas XI 10 Ruang Baik
21 | Ruang kelas XII 10 Ruang Baik
22 | Lapangan sepak bola 1 Kurang Baik
23 | Lapangan basket 1 baik

*data inventaris MAN Sooko Mojokerto

B. Penyajian Data
‘Penyajian data adalah uraian tentang data-data yang telah diperoleh
penulis dalam analisa skripsi.
Dalam penyajian data ini peneliti akan menyajikan data mengenai peran

bimbingan dan konseling dalam meningkatkan minat belajar siswa Kelas XI IPS
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1 dan IPS 5 di Madrasah Aliyah Negeri Sooko Mojokerto. Data ini berdasarkan
hasil observasi, interview, dan dokumentasi dan catatan lapangan saat peniliti
melaksanakan penelitian.
1. Minat Belajar Siswa Kelas XI IPS 1 dan IPS § Madrasah Aliyah Negeri
Sooko Mojokerto
Yang dimaksud minat disini adalah kecenderungan klien untuk tertarik
pada suatu kegiatan tertentu. Minat merupakan potensi tipical yang menunjang
prilaku individu. Siswa yang memiliki intensitas minat tinggi untuk mengikuti
proses pembelajaran, menunjukkan prilaku yang aktif dalam proses belajar
mengajar, sebaliknya bila intensitas minat siswa terhadap pembelajaran sangat
rendah, maka perilakunya juga tidak kuat dalam mengikuti proses belajar
mengajar yang dapat ditunjukkan dalam bentuk ;sering tidak menghadiri
pembelajaran walaupun mereka sudah diwajibkan untuk mengikuti semua
pembelajaran yang telah ditetapkan dalam peraturan sekolah
Idealnya dalam proses belajar mengajar, siswa memiliki intensitas yang
sangat tinggi, supaya proses belajar mengajar dapat berlangsung dengan baik
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan sebelumnya. Bila
siswa menunjukkan minat yang rendah, maka guru bidang studi dan konselor
perlu memberikan penguatan kepada siswa, misalnya dalam bentuk memberikan
penjelasan bahwa konseling turut andil dalam memperlancar proses belajar
méngajar, mengembangkan harapan-harapan siswa kedepan agar siswa tergelitik

untuk meningkatkan minat belajar. Adapun kurangnya minat belajar dimiliki oleh



54

Siswa Kelas X1 IPS 1 dan IPS 5 Madrasah Aliyah Negeri Sooko Mojokerto salah
satunya dapat ditandai dengan penurunan nilai raport yang dialami oleh siswa.
Namun setelah mendapat pelayanan dari bimbingan dan konseling ada
peningkatan minat yang diikuti dengan peningkatan nilai siswa. Adapun beberapa
peningkatan nilai yang dialami oleh siswa Kelas XI IPS 1 dan IPS 5 Madrasah
Aliyah Negeri Sooko Mojokerto adalah sebagai berikut:

Table 3.7

Nilai Rata-Rata Raport Siswa kelas XI IPS I MAN Sooko Mojokerto

Tahun Ajaran 2009-2010

Semester | Semester
No | Nama Kelas

I I
1 Aang ghunaefi XITPS1 |67 72
2 Achmad arif mashuri XIIPST |57 68
3~ | Afin muklas pratma XIIPST |66 67
4 Ahmaddwiky zakaria XIIPSI |71 78
5 Aldin bagus rahmawan XIIPST |69 72
6 Anggi mella dwi yulian XIPS1 |72 72
7 Anik lutfiyah XIIPST |72 74
8 Anis fardillah XIIPST |68 70
9 Darmanto XIIPST |67 72
10 | Denny hermawan pradita XIIPSTI |72 83
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11 | Dini kusumaningtyas XIIPST |68 76
12 | Ervina fahmi ilmiyah XIIPSI |68 80
13 | Fahrur rozi XIIPSI |68 76
14 | Galih okta.Y XIIPST |66 87
15 | Ika laili rahmawati XIIPST |69 80
16 | Lina bahrotul hidayah XIIPST |70 71
17 | M.fatkhur rozi XITPST (71 73
18 | M. rifki nur kholis XIIPSI |66 72
19 | M.riski oktaino ariawan XIIPST |73 75
20 | M. zaunil arifin XITPST |68 80
21 | M. zainul mustofa XIIPST |68 73
22 | Mega ayu nur rahmadhita XIIPST |65 70
23 | Melinda nur hafidzah XIIPSI |70 76
24 | Menik wahyuni XIIPST |71 75
25 | Miftahul jannah XIIPST |68 72
26 | miftahul jannah XIIPSI |65 69
27 | Misbahul ulum XIIPST |68 70
28 [ Moh.anjarmusdianto XIIPST |69 73
29 | Muhammad eko nur rahman XIIPST |67 76
30 | Mufidah XIIPST |78 89
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31 | Nia aristantya XIIPSI |70 72
32 | Nihayatul khoiroh XIIPSI |63 78
33 | Nisa nur kholilah XITPST |59 77
34 | Novi apriliyanti XIIPST |61 67
35 | Nur afni aulya XIIPSI |65 71
36 | Nurul istigomah XIIPSI |65 71
37 | Nurul khomariyah XIIPSI |65 69
38 | Ayu windarti XIIPST |73 76
39 | Tegar raharja XIIPST |69 70
40 | Riki andrinato XIIPST |67 69
41 | Rina susanti XIIPSI |70 79
42 | Siti khamidah XIIPSI |68 78
43 | Widya rahma XIIPSI |64 71
44 | Winda silvia XIIPSI |71 74
45 | Yynisa amaida XIIPST |62 68
46 | Yusuf irhamuddin XIIPSI |66 73




Table 3.8

Nilai Rata-Rata Raport Siswa kelas XI IPS V MAN Sooko Mojokerto
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Tahun Ajaran 2009-2010

Semester | Semester
No | Nama Kelas

I I
1 Aan chunaifi XIIPSV |59 69
2 Abidatul khoiroh XIIPSV |65 75
3 Ahmad khoiruddin XIIPSV |58 67
4 Anggi febrina XIIPSV |57 63
5 Aristya dwi oktavia XIIPSV |56 67
6 Ayu nur maharani XIIPSV | 64 69
7 Desy rahmawati XIIPSV |74 74
8 Dimas faris risky XIIPSV |64 68
9 Dinisa dian septiana XIIPSV |73 74
10 | Erni sucianingsih XIIPSV |63 68
11 | Etik meliana XITPSV |69 71
12 | EviDiana XIIPSV | 64 68
13 | Fatimatul khusnaiani XIIPSV |70 72
14 | Fifi masfudah XIPSV |70 74
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15 | Fitri ririn purwandari XIIPSV |73 73
16 | Hamam surur XIIPSV |62 68
17 | Gigh agustya XIIPSV |58 67
18 | Khoirun nikmah XIIPSV |63 69
19 | Khoirotun nisak XIIPSV |65 71
20 | Kiki syafikhoh fitri XIIPSV |66 68
21 | Lailul risky naharis XIIPSV |66 70
22 | Mirna dinda puspita XIIPSV |67 70
23 | Moh. Riadhul badik XIIPSV (63 70
24 | Moh.anton firdaus XIIPSV |69 73
25 | Moh. havid furqoni XIIPSV |70 70
26 | Moh. Nasif fuadi XIIPSV |59 63
27 | Moh.shogibul munir XIPSV |72 73
28 | Moh.syaifuddin XIIPSV |54 63
29 | Mobh.fahrur rozi XIIPSV | 64 67
30 | Moh.Aam hafidzoh XIIPSV |69 73
31 | Moh. Muklas baidowi XIIPSV |73 73
32 | Moh. Nusyafa XIIPSV |62 65
33 | Papang manggrana XIIPSV |73 73
34 | Rani triswati XIIPSV |76 77
35 | Ringga ika purwani XIIPSV |67 76
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36 | Ririn kholifa XIIPSV |63 69
37 | Arofah XIIPSV |71 73
38 | Siti muthoifah XIIPSV |67 70
39 | Veny fatmawati XIIPSV |69 72
40 | Viki wulandari XIIPSV |63 67
41 | Widia fatmawati XIIPSV |59 64
42 | Yesika febriana sari XITPSV |71 71
43 | Yudha harianto XIIPSV |71 73
4 Yusi noviana mardika XIIPSV |67 70

Berdasarkan tabel di atas semester I dan II tahun ajaran 2009-2010 dapat

dikatakan bahwa hasil belajar Siswa Kelas XI IPS 1 dan IPS S Madrasah Aliyah

Negeri Sooko Mojokerto sudah mengalami keberhasilan, hal ini berdasarkan pada

nilai rata-rata raport yang mencapai nilai rata-rata 66-80, maka berdasarkan gradasi

nilai:



Tabel 3.9

Kriteria nilai
NO [ NILAI KETERANGAN
1 81-100 Sangat Baik
2 66— 80 Baik
3 56 - 65 Cukup
4 0-55 Kurang

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa hasil nilai rata-rata raport antara semester

I dan semester I tahun ajaran 2009-2010 mengalami peningkatan, kemudian

dikonsultasikan pada tabel 3.9.32 Dapat disimpulkan bahwa hasil belajar Siswa Kelas

XI IPS 1 dan IPS 5 Madrasah Aliyah Negeri Sooko Mojokerto sudah mengalami

keberhasilan yang juga menunjukkan bahwa minat belajar Siswa Kelas XI IPS 1 dan
IPS 5 Madrasah Aliyah Negeri Sooko Mojokerto mengalami peningkatan

Bagian akhir dari penelitian ini adalah tahap menganalisis data yang

dihasilkan selama proses penelitian. Selanjutnya analisa yang digunakan adalah

analisa induktif, yaitu mengemukakan kenyataan-kenyataan dari penelitian yang

bersifat khusus, kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat umum.

32 Drs. Mardalis, metode penelitian, (Jakarta, bumi aksara, 2006), 79
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C. Analisis Data

Dari pengumpulan data di lapangan dengan penelitian yang

menggunakan metode penelitian kualitatif ini memperoleh data tentang Peran

Guru Bimbingan Dan Konseling Dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa di

Madrasah Aliyah Negeri Sc 62 Data yang di temukan antara lain:

a.

Minat belajar siswa ke._ ._ ______ __<up baik namun pada waktu kelas
X1 terjadi penurunan minat belajar yang dialami oleh siswa Madrasah
Aliyah Negeri Sooko Mojokerto

Adanya beberapa unsur yang terlibatkan dalam peran guru bimbingan

konseling terhadap peningkatan minat belajar Siswa Kelas XI IPS 1 dan

IPS 5 Madrasah Aliyah Negeri Sooko Mojokerto. Unsur-unsur tersebut

antara lain:

1) Guru pembimbing di sekolah yaitu bapak Samsul Arifin sebagai
kepala seksi BK sedangkan nenik ernawati, S.pd, aida lutfiani S.pd dan
indah masruroh S.pd anggota dan guru BK di Madrasah Aliyah Negeri
Sooko Mojokerto

2) Klien (siswa) yaitu siswa Siswa Kelas XI IPS 1 dan IPS 5 Madrasah
Aliyah Negeri Sooko Mojokerto.

3) Masalah/problem yaitu peningkatan minat belajar Siswa Kelas XI IPS

1 dan IPS 5 Madrasah Aliyah Negeri Sooko Mojokerto.
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4) Langkah-langkah bimbingan dan konseling dalam meningkatkan minat
belajar Siswa Kelas XI IPS 1 dan IPS 5 Madrasah Aliyah Negeri
Sooko Mojokerto.

Adanya peran guru bimbingan dan konseling dalam meningkakan minat

belajar Siswa Kelas XI IPS 1 dan IPS 5 Madrasah Aliyah Negeri Sooko

Mojokerto.

Hasil temuan penelitian tesebut, peneliti analisis sebagai berikut:

Guru pembimbing di Madrasah Aliyah Negeri Sooko Mojokerto telah
menjalankan profesinya dengan sebaik-baiknya, memberikan pelayanan
bimbingan dan konseling kepada siswa dengan pelayanan yang
profesional dan mengembangkannya dengan membuat perencanaan,
pelaksanaan, penilaian dan laporan kegiatan bimbingan dan konseling
sebagai tindak lanjut untuk peningkatan kearah yang lebih sempurna demi
kemajuan sekolah.

Dalam pelaksanaan bimbingan dan konseling untuk meningkatkan minat

belajar siswa, guru pembimbing telah melaksanakan dengan sebaik-
baiknya, hal ini terbukti dengan adanya beberapa unsur-unsur dalam
bimbingan dan konseling. Unsur-unsur tersebut antara lain:
a) Guru pembimbing di Madrasah Aliyah Negeri Sooko Mojokerto
telah memiliki ciri kepribadian sebagai pembimbing atau syarat
sebagai pembimbing sebagaimana yang di kemukakan Bimo Walgito

yaitu:
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Seorang pembimbing harus mempunyai pengetahuan yang cukup
luas, baik segi teori maupun segi praktik.

Didalam segi psikologis, seoarang pembimbing akan dapat
mengambil tindakan yang bijaksana jika pembimbing telah cukup
dewasa secara psikologis, yaitu adanya kemantapan atau
kestabilan didalam psikisnya, terutama dalam segi emosi.
Seorang pembimbing harus sehat jasmani dan psikisnya.

Seorang pembimbing harus mempunyai kecintaan terhadap
pekerjaannya dan juga terhadap anak atau individu yang
dihadapinya.

Seorang pembimbing harus mempunyai inisiatif yang baik
sehingga dapat diharapkan usaha bimbingan dan konseling
berkembang kearah keadaan yang lebih sempurna demi untuk
kemajuan sekolah.

Karena bidang gerak dari pembimbing tidak terbatas pada
sekolah saja, maka pembimbing harus supel, ramah tamah, sopan
santun, didalam segala perbuatannya, sehingga pembimbing
dapat bekerja sama dan memberikan bantuan secukupnya untuk

anak-anak.



7) Seorang pembimbing diharapkan mempunyai sifat-sifat yang
dapat menjalankan prinsip-prinsip serta kode etik bimbingan dan
konseling dengan sebaik-baiknya.”*

8) Klien (siswa) adalah seseorang yang membutuhkan bantuan
konselor karena klien sedang menghadapi masalah yang harus
diselesaikan. Klien bimbingan konseling dalam meningkatan
minat belajar di Kelas XI IPS 1 dan IPS 5 Madrasah Aliyah
Negeri Sooko Mojokerto adalah siswa artinya semua siswa
berhak mendapatkan bimbingan dan konseling dalam
peningkatan minat belajar siswa termasuk Siswa Kelas XI IPS 1
dan IPS 5 Madrasah Aliyah Negeri Sooko Mojokerto.

b) Langkah-langkah bimbingan dan konseling yang dilaksanakan oleh
guru bimbingan dan konseling dalam peningkatan minat belajar Siswa
Kelas XI IPS 1 dan IPS 5 Madrasah Aliyah Negeri Sooko Mojokerto
Menunjukkan langkah-langkah yang sistematis yaitu:

1) Motivasi adalah segala sesuatu yang menggerakkan organisme
baik sumber dari faktor internal maupun dari faktor internal.
Menurut Petri motivation is the conceptwe used when we describe
the force acting or whitin an organism to initiate and direct

behavior. Motivasi adalah suatu konsep untuk menjelaskan tentang

%3 Bimo Walgito, Bimbingan Dan Konseling di Sekolah, (Yogyakarta, Andi, 2004), 40
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daya (force) yang dimiliki organisme yang memungkinkan
muncul dan mengarahakan prilaku.**

Informasi adalah merupakan salah satu hal pokok yang tidak boleh
dikesampingkan dalam layanan peingkatan minat di MAN Sooko
Mojokerto. Karena informasi akan mendukung seorang siswa
untuk meningkatkan minat belajarnya karena siswa yang
mengetahui dan mengerti akan informasi akan lebih tahu tentang
langkah-langkah apa yang harus dilakukan.

Pembiasaan adalah hal lain yang selanjutnya harus dilakukan
setelah minat itu muncul agar minat siswa tersebut tidak menurun
lagi. Hal ini memang agak sulit karena tidak bisa dipungkiri sifat
bosan juga tedapat dalam diri manusia termasuk siswa di MAN
Sooko Mojokerto karena itu pembiasaan untuk tetap
mempertahankan minat itu tetap tinggi.

Perhatian (attention) adalah pemusatan tenaga psikis tertuju pada
suatu aktifitas.’®> Dalam bimbingan dan konseling di Madrasah
Aliyah Negeri Sooko Mojokerto perhatian diberikan sepenuhnya
kepada siswa yang bermasalah terutama kepada siswa yang dinilai
minat belajarsnya menurun. Perhatian itu berupa beberapa

percakapan tentang kelancaran proses belajar mengajar siswa yang

34 Hartono, Boy sudarmaji, psikologi konseling, (surabaya: university press UNIPA, 2006), 10

3 Ibid, 103
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bersangkutan. Apakah siswa tersebut punya permasalahan terhadap
pelajaran tertentu yang membuat siswa tersebut menjadi kurang
bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaran.

5) Nasehat merupakan sesuatu yang harus dilakukan oleh seorang
guru yang juga seorang pendidik karena nasehat seorang guru
sangat dibutuhkan oleh seorang siswa yang merupakan seorang
anak dan guru sebagai orang tua dalam lingkungan sekolah.
Membibing dengan nasehat dianjurkan dalam islam seperti halnya

yang tercantum dalam Q.S. Al-Kahfi 1-2

Sl 4 o3 3 1o o IS ATy g A1 e
Lagh S0 Ul 1300 0y A5 1220570 Talicia 2l oty culadliall 34 3
Al Ga
Segala puji bagi Allah yang telah menurunkan kepada hamba-Nya Al-Kitab (Al-
' Qur'an) dan Dia tidak mengadakan kebengkokan di dalamnya;

Sebagai bimbingan yang lurus, untuk memperingatkan akan siksaan yang sangat
pedih dari sisi Allah dan memberi berita gembira kepada orang-orang yang beriman,
yang mengerjakan amal saleh, bahwa mereka akan mendapat pembalasan yang baik.

(Q.S. Al-Kahfi 1-2)

Nasehat tidak hanya diberikan kepada siswa yang bermasalah saja namun nasehat
juga bisa diberikan kepada siswa agar tetap mempertahankan minat tinggi dalam
belajar yang sedang dimilkinya.
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2.Faktor penyebab menurunnya minat belajar siswa
Penurunan minat belajar merupakan hasil interaksi antar berbagai faktor, baik
dari dalam diri (faktor internal) maupun dari luar diri atau lingkungan (faktor
eksternal), keduanya sangat mempengaruhi perkembangan jati diri menuju prilaku
yang positif atau negative.berikut beberapa faktor pengaruh yang melatar
belakangi terjadinya penurunan minat belajar siswa, faktor-faktor tersebut biasa
disimpulkan menjadi dua sebab pokok :
e. Faktor internal
1. Faktor jasmani (fisiologis)
Faktor ini, baik yang bersifat bawaan maupun yang diperoleh dari
struktur keadaan tubuh tetap perlu diperhatikan misalnya seperti
kesehatan namun pada siswa kelas XI di MAN sooko mojokerto siswa
cenderung merasa malas oleh karena itu minat mereka menjadi turun
2. Faktor kelelahan
Kelelahan yang terjadi pada diri seseorang walaupun sulit untuk
dipisahkan tetapi dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu kelelahan
jasmani dan kelelahan rohani (bersifat psikis). Kelelahan yang terjadi
pada bebarapa siswa MAN yang bekerja setelah pulang sekolah yang
merupakan salah satu penyebab penurunan minat belajar mereka.
f. Faktor eksternal

1. Faktor keluarga
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Pengaruh dari keluarga adalah faktor yang dominan yang tidak bisa
lepas darinya, dan pengaruh faktor ini bisa berupa cara orang tua
mendidik, relasi antar anggota keluarga, suasana rumah tangga, dan
keadaan ekonomi keluarga.

Salah satu penyebab minat mereka menurun adalah perhatian dari
orang tua siswa yang kurang yang mengakibatkan siswa tersebut bisa
bebas melakukan apapun tanpa adanya kontrol dari orang tua

g. Faktor masyarakat

Masyarakat merupakan faktor eksternal yang juga berpengaruh
terhadap karakter siswa. Pengaruh itu terjadi karena keberadaannya
dalam masyarakat. Faktor ini membahas tentang kegiatan siswa dalam
masyarakat, mass media, teman bergaul, dan bentuk kehidupan
masyarakat, yang semuanya mempengaruhi. Pengaruh yang paling
kuat adalah pengaruh dari lingkungan. Banyak siswa MAN sooko
mojokerto yang setelah pulang sekolah mereka kerja di home industri
khususnya di industri kerajinan sandal. Karena siswa tersebut
menerima gaji dari hasil kerja yang dilakukannya mereka dapat
memenuhi kebutuhannya sendiri sehingga mereka bebas melakukan
yang mereka inginkan secara tidak langsung dan tidak mereka sadari
telah menurunkan minat belajar mereka yang sebenarnya merupakan

kewajiban bagi mereka sebagai pelajar
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Guru Bimbingan dan Konseling di MAN Sooko Mojokerto

Guru bimbingan dan konseling di Madrasah Aliyah Negeri Sooko
Mojokerto telah mendokumentasikan program layanan bimbingan dan
konselingnya dalam buku Program Bimbingan Dan Konseling Madrasah
Aliyah Negeri Sooko Mojokerto sebagai berikut:

Pelayanan konseling di Madrasah Aliyah Negeri Sooko Mojokerto
merupakan usaha membantu peserta didik dalam pengembangan kehidupan
pribadi, kehidupan sosial, kegiatan belajar serta perencanaan dan
pengembangan karir. Pelayanan bimbingan konseling menfasilitasi
pengembangan peserta didik, secara individual, kelompok, sesuai dengan
kebutuhan, potensi, bakat, minat, perkembangan, kondisi, serta peluang-
peluang yang dimiliki. Pelayanan ini juga membantu mengatasi kelemahan
dan hambatan yang dihadapi peserta didik.

Bidang Pelayanan Guru Bimbingan Konseling di Madrasah Aliyah Negeri
Sooko Mojokerto
1) Pengembangan kehidupan pribadi siswa Madrasah Aliyah Negeri Sooko

Mojokerto, yaitu bidang pelayanan yang membantu peserta didik dalam

memahami, menilai, dan mengembangkan potensi dan kecakapan, serta

kondisi sesuai dengan karakteristik kepribadian dan kebutuhan dirinya
secara realistik.
2) Pengembangan kehidupan sosial Madrasah Aliyah Negeri Sooko

Mojokerto, yaitu bidang pelayanan yang membantu peserta didik dalam



3)

4)

70

memahami dan menilai serta mengembangkan kemampuan hubungan
sosial yang sehat dan efektif dengan teman sebaya, anggota keluarga dan
warga lingkungan sosial yang lebih luas.

Pengembangan kemampuan belajar Madrasah Aliyah Negeri Sooko
Mojokerto, yaitu bidang pelayanan yang membantu peserta didik
mengembangkan memampuan belajar dalam rangka mengikuti pendidikan
sekolah dan belajar secara mandiri.

Pengembangan karir Madrasah Aliyah Negeri Sooko Mojokerto yaitu
bidang pelayanan yang membantu peserta didik dan memahami dan

menilai informasi, serta memilih dan mengambil keputusan karir.

b) Fungsi Konseling yang dijalankan oleh guru bimbingan dan konseling di

1

2)

3)

4)

Madrasah Aliyah Negeri Sooko Mojokerto

Pemahaman, fungsi untuk membantu siswa Madrasah Aliyah Negeri
Sooko Mojokerto memahami diri dan lingkungannya.

Pencegahan, yaitu fungsi untuk membantu Madrasah Aliyah Negeri
Sooko Mojokerto mampu mencegah atau menghindarkan diri dari berbagi
permasalahan yang dapat menghambat perkembangan dirinya.
Pengentasan, yaitu fungsi untuk Madrasah Aliyah Negeri Sooko
Mojokerto mengatasi masalah yang dialaminya.

Pemeliharaan dan pengembangan, yaitu fungsi untuk membantu Madrasah
Aliyah Negeri Sooko Mojokerto memelihara dan menumbuh kembangkan

berbagai potensi dan kondisi positif yang dimilikinya.
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Fungsi penyesuaian yaitu fungsi bimbingan dalam membantu Madrasah
Aliyah Negeri Sooko Mojokerto agar dapat menyesuaikan diri secara
dinamis dan kontruktif terhadap program pendidikan, peraturan sekolah,

atau norma agama.

¢) Jenis Layanan yang diberikan guru bimbingan konseling di Madrasah

)]

2)

3)

Aliyah Negeri Sooko Mojokerto

Orientasi, yaitu layanan yang membantu siswa Madrasah Aliyah Negeri
Sooko Mojokerto memahami lingkungan baru, terutama lingkungan
sekolah dan obyek-obyek yang dipelajari untuk menyesuaikan diri serta
mempermudah dan memperlancar kegiatan belajar peran peserta didik di
lingkungan yang baru.

Informasi, yaitu layanan yang membantu siswa Madrasah Aliyah Negeri
Sooko Mojokerto menerima dan memahami berbagai informasi diri,
sosial, belajar, karir dan pendidikan lanjutan. Namun yang diutamakan
adalah tentang bagaimana meningkatkan minat belajar siswa

Penempatan dan penyaluran, yaitu layanan yang membantu siswa
Madrasah Aliyah Negeri Sooko Mojokerto memperoleh penempatan dan
penyaluran yang tepat didalam kelas, dan kelompok belajar yang tidak lain
adalah bertujuan untuk membuat siswa merasa nyaman dalam

melaksanakan proses belajar mengajar.
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Konseling perorangan, yaitu layanan yang membantu siswa Madrasah
Aliyah Negeri Sooko Mojokerto dalam mengentaskan masalah pribadinya,
dalam hal ini adanya kekurangan minat dalam belajar

Bimbingan kelompok, yaitu layanan yang membantu siswa Madrasah
Aliyah Negeri Sooko Mojokerto dalam pengembangan pribadi,
kemampuan hubungan sosial, kegiatan belajar, dan pengambilan
keputusan, serta melakukan kegiatan tertentu melalui dinamika kelompok.
Konsultasi, yaitu layanan yang membantu siswa Madrasah Aliyah Negeri
Sooko Mojokerto dan pihak lain dalam memperoleh wawasan,
pemahaman, dan cara-cara yang perlu dilaksanakan dalam menangani
kondisi dan masalah tentang penurunan minat belajar siswa.

Mediasi, yaitu layanan yang membantu siswa Madrasah Aliyah Negeri
Sooko Mojokerto untuk dapat mendapat nasehat bagaimana upaya dalam

hal peningkatan minat belajar.

d) Kegiatan Pendukung guru bimbingan dan konseling di Madrasah Aliyah

1)

2)

Negeri Sooko Mojokerto

Aplikasi instrumentasi yaitu, kegiatan mengumpulkan data tentang diri
siswa Madrasah Aliyah Negeri Sooko Mojokerto dan lingkungannya,
melalui aplikasi berbagai instrumen baik tes maupun non-tes.

Himpunan data, yaitu kegiatan menghimpun data yang relevan dengan

pengembangan siswa Madrasah Aliyah Negeri Sooko Mojokerto yang
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diselenggertakan secara berkelanjutan, sistematis, komprehensif, terpadu
dan bersifat rahasia.

3) Kunjungan rumah, yaitu kegiatan memperoleh data, kemudahan dan
komitmen bagi terentaskannya masalah peserta didik melalui pertemuan
dengan orang tua atau keluarga.

4) Tampilan kepustakaan, yaitu kegiatan menyediakan berbagai bahan
pustaka yang dapat digunakan peseta didik dalam pengembangan pribadi,
sosial, kegiatan belajar dan karir.

5) Alih tangan kasus, yaitu kegiatan untuk memindahkan penanganan
masalah peserta didik kepihak lain sesuai keahlian dan kewenangannya.

e¢) Pelaksana Kegiatan

1) Pelaksana kegiatan pelayanan bimbingan konseling adalah guru
bimbingan konseling di Madrasah Aliyah Negeri Sooko Mojokerto.

2) Guru BK pelaksana kegiatan pelayanan bimbingan konseling di Madrasah
Aliyah Negeri Sooko Mojokerto sudah memenuhi beberapa syarat
diantarnya:

a) Menguasai spektrum pelayanan pada umumnya, khususnya
pelayanan bimbingan konseling.

b) Merumuskan dan menjelaskan peran guru BK kepada pihak-pihak
terkait, terutam siswa Madrasah Aliyah Negeri Sooko Mojokerto,

pimpinan sekolah sejawat pendidik dan orang tua.
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¢) Melaksanakan tugas pelayanan bimbingan konseling yang setiap
kali dipertanggungjawabkan kepada pemangku kepentingan,
terutama pimpinan sekolah, orang tua dan siswa Madrasah Aliyah
Negeri Sooko Mojokerto.

d) Mewaspadai hal-hal negatif yang dapat mengurangi keefektifan
kegiatan pelayanan bimbingan konseling di Madrasah Aliyah
Negeri Sooko Mojokerto.

e) Mengembangkan kemampuan guru dan bimbingan konseling
secara berkelanjutan.

f) Pengawasan Kegiatan

1) Kegiatan pelayanan oleh guru bimbingan konseling di Madrasah Aliyah
Negeri Sooko Mojokerto di pantau, dievaluasi, dan dibina melalui
kegiatan kepengawasan

2) Pengawasan kegiatan pelayanan bimbingan konseling dilakukan secara:

a) Interen, oleh Kepala Sekolah

b) Eksteren, oleh Pengawas Sekolah bidang konseling.

3) Fokus pengawasan adalah kemampuan implementasi kegiatan pelayanan
guru bimbingan konseling yang menjadi kewajiban dan tugas Guru BK di
Madrasah Aliyah Negeri Sooko Mojokerto

4) Pengawasan kegiatan pelayanan guru bimbingan konseling dilakukakan

secara berkala dan berkelanjutan.
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Hasil pengawasan didokumentasikan, dianalisis, dan ditindaklanjuti untuk
peningkatan mutu perencanaan dan pelaksanaan kegiatan pelayanan konseling

Dari hasil temuan data-data diatas menunjukkan bahwa adanya peran
guru bimbingan konseling terhadap Siswa Kelas XI IPS 1 dan IPS 5 Madrasah
Aliyah Negeri Sooko Mojokerto. Dan hasil bimbingan konseling terahadap
peningkatan minat belajar menunjukkan nilai positif artinya peran guru
bimbingan dan konseling terhadap Siswa Kelas XI IPS 1 dan IPS 5 Madrasah
Aliyah Negeri Sooko Mojokerto.menunjukkan peranannya, hal ini dapat
dilihat dari nilai rata-rata raport semester I yang mengalami peningkatan pada
nilai rata-rata raport semester II tahun ajaran 2008-2009 serta perubahan pada
cara belajar dan prilaku siswa yang membaik setelah mendapatkan pelayanan

bimbingan dan konseling.



BAB IV

PENUTUP

Sebagai penutup, berikut ini peneliti sampaikan secara rinci hasil dan
kesimpulan dari penelitian tentang ‘“Peran Guru Bimbingan Dan Konseling
Dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa Kelas XI IPS Di Madrasah Aliyah
Negeri Sooko Mojokerto”

A. Simpulan

1. Minat belajar siswa kelas XI IPS I dan IPS V di Madrasah Aliyah Negeri
Sooko Mojokerto telah mengalami peningkatan karena faktor bimbingan dan
konseling, hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata raport semester I yang
mengalami peningkatan pada nilai rata-rata nilai raport semester II tahun
ajaran 2009-2010 setelah mendapat bimbingan konseling.

2. Faktor-faktor penyebab menurunnya minat belajar ada dua hal yaitu factor
internal (faktor jasmani, faktor psikologi, faktor kelelahan) dan eksternal
(faktor keluarga, faktor sekolah, faktor masyarakat)

3. Adaperan guru bimbingan dan konseling terhadap peningkatan minat belajar
siswa kelas XI IPS I dan IPS V di Madrasah Aliyah Negeri Sooko Mojokerto
dengan diketahui adanya peningkatan nilai rata-rata raport antara semester I
dengan semester II serta perubahan yang positif pada cara belajar dan prilaku
siswa setelah dilaksanakan bimbingan dan konseling.
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B. Saran
Bertitik tolak dari kesimpulan diatas, maka peneliti memberi saran agar
peran bimbingan konseling terhadap peningkatan minat belajar siswa selalu
ditingkatkan agar menjadi lebih baik dalam rangka pencapaian tujuan pendidikan

serta meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia.



